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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN P DAN K
DAERAH KHUSUS IBU KOTA JAKARTA, UNTUK PENERBITAN
NASKAH KEBUDAYAAN DAERAH DKI JAKARTA.

Kita bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah mengkaruniai
Tanah Air kita Indonesia yang luas ini yang tidak saja kaya dengan hasil
bumi, hutan dan lautan, akan tetapi juga kaya dengan berbagai corak dan
ragam kebudayaan daerah yang tersebar di beribu-ribu pulau yang didiami
berbagai suku bangsa.

Daerah Khusus Ibukota Jakarta dengan segala kekhususannya, kita
kenal sebagai kota yang tidak saja penuh dengan riwayat perjuangan bangsa
tetapi mempunyai ciri budaya yang khas dan kaya dengan berbagai paduan
budaya, baik dari daerah-daerah, maupun akulturasi dengan negara lain.
Hal ini tumbuh dan berkembang pesat serta turut memperkaya khazanah
kebudayaan Nasional kita dari dulu hingga sekarang. Proses pembudayaan
dimaksud bagi kota Jakarta telah merobah wajahnya menjadi kota Metro-
politan dengan segala penampilannya yang serba mutakhir sehingga kadang
kala terasa menghalau dan menelan kebudayaan penghuni aslinya.

Olch karena itu usaha Pimpinan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kcbudayaan Daerah DKI Jakarta untuk menerbitkan 4 judul naskah
sekaligus dalam tahun anggaran 1981/1982 ini dalam rangka melestarikan
budaya Daerah DKI Jakarta, khususnya kekayaan budaya ”tempo doeloe”,
patut kita hargai dan sambut dengan gembira. Usaha semacam ini hendak-
nya terus dapat dikembangkan dan ditingkatkan menjadi pembangunan
dibidang kebudayaan sebagai jalur untuk mewariskan nilai-nilai luhur
budaya bangsa kepada generasi penerus, dalam rangka menanamkan rasa
cinta tanah air dan memperkuat kepribadian bangsa yang diperlukan dalam
usaha memperkokoh ketahanan Nasional sebagai perwujudan wawasan
Nusantara.



Demikianlah sambutan kami, kiranya Tuhan Yang Maha Esa selalu
memberkati usaha kita dengan limpahan rakhmat-Nya.

Jakarta, 27 April 1982.
KEPALA KANTOR WILAYAH

DEPARTEMEN P DAN K DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

ttd

( W. SULANDRA, SH )
NRP. 2639/P.
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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direk-
torat Scjarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan tclah menghasilkan beberapa macam
naskah kebudayaan daerah diantaranya ialah naskah : Permainan Rakyat
Daerah DKI Jakarta 1980 — 1981.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil
penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang di-
harapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek Inventari-
sasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kcebudayaan, Perguruan Tinggi,
Leknas/LIPI dan tenaga akhli perorangan di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua
pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan dan terima
kasih.

Demikian puia kepada tim penulis naskah ini di dacrah yang terdiri

dan tim penyempurna naskah di pusat yang terdiri dari :
Drs. Ahmad Yunus, Drs. Bambang Suwondo,  Drs. Singgih Wibisono
Srie Mintosih B.A., R P R T T e

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.
Jakarta, 28 Januari 1982.
PEMIMPIN PROYT'K
ttd

( Drs. Bambang Suwondo )
N 130117589
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KATA-PENGANTAR

Himpunan permainan Rakyat merupakan salah satu kegiatan Dinas
KeBudayaan DKI. Jaya dalam rangka inventarisasi Kebudayaan Daerah,
khususnya yang berkembang di wilayah DKI. Jakarta. Pencatatan mana
merupakan kegiatan lanjutan yang diselenggarakan oleh Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan yang telah dirintis sejak tahun 1976/1977. Dalam
pelaksanaannya, inventarisasi permainan Rakyat ini memakan waktu
kurang lebih 7 bulan yang dimulai pada bulan Juli s/d bulan Februari 1981.

Untuk pelaksanaannya, dibentuk satu tim yang terdiri dari seorang
koordinator yang merangkap sebagai supervisor lapangan dan dibantu em-
pat orang tenaga peneliti atau pengumpul. Koordinator bertugas memberi
landasan kerja serta mengarahkan dan mengawasi kegiatan yang dilakukan
pengumpul. Koordinator bertugas memberi landasan kerja serta mengarah-
kan dan mengawasi kegiatan yang dilakukan pengumpul, terutama yang
menyangkut seleksi serta kelengkapan dan kesempurnaan bahan sesuai
dengan apa yang telah digariskan dalam TOR.

Selain itu, dalam pengumpulan aspek permainan Rakyat daerah Jakar-
ta telah berusaha mengumpulkan 20 item permainan Rakyat yang dianggap
telah memenuhi persyaratan-persyaratan bercorak khas daerah, biasa
diselenggarakan pada peristiwa sosial tertentu, dan bersifat kompetitif, rek-
reatif, dan edukatif.

Berdasarkan hasil pengalaman kerja dalam pengumpulan permainan
Rakyat ini, berbagai kesulitan dapat diatasi denun penuh ketekunan dan
kesabaran dari para anggota Tim berkat Kerja sama yang baik dengan para
pejabat di kelurahan-kelurahan dan para informan di lapangan. Maka
dengan ini kami menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang
sebesar-besarnya kepada mereka atas bantuan dan perhatiannya hingga me-
mungkinkan dapat terwujudnya naskah laporan inventarisasi dan dokumen-
tasi Kebudayaan Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Selain itu, kami sadar bahwa penyayian tulisan ini banyak terdapat ke-
kurangan-kekurangan oleh karena itu scgala usaha untuk memperbaiki
atau melcngkapi naskah laporan ini sangat kami harapkan.



Semoga hasil penulisan ini bermanfaat dan dapat memperkaya khasa-
nah perbendaharaan kebudayaan Indonesia, khususnya permainan Rakyat
guna dilestarikan untuk diperkenalkan dan dikembangkan dalam rangka ke-
tahanan Kebudayaan Nasional.

Jakarta, 28 Maret 1981.
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah KHusus Ibukota
" Jakarta.

Pimpinan Proyek,

ttd

( Drs. An. Azhar).
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BAB 1
PENDAHULUAN

Laporan ini sebenarnya bukan hendak mengemukakan sesuatu yang
sama sekali baru melainkan sekedar kelanjutan dari kegiatan terdahulu se-
perti terhimpun dalam publikasi ’Permainan Rakyat Daerah Khusus Ibuko-
ta Jakarta — PROYEK INVENTARISASI dan DOKUMENTASI KEBU-
DAYAAN DAERAH, PUSAT PENELITIAN SEJARAH dan KEBUDAYA-
AN, DEPARTEMEN P & K, 1979/1980”. Kegiatannya sendiri benar-benar
merupakan pengumpulan, yakni pengumpulan jenis-jenis dari apa yang
dimaksud dengan permainan Rakyat diinventarisasikan. Kalaupun ada
perbedaan maka tak lebih dari pada perincian-perincian yang tidak men- .
dasar saja, sementara kerangka umum tetap tidak berobah.

Dilihat dari jumlah yang dicapai, dengan terkumpulnya 25 jenis dari
duapuluh yang akan dipilih, kegiatan kali ini cukup berhasil. Namun bila
dilihat dari segi kwalitatifnya, terutama bila diukur dari tiga tuntutan yang
telah ditetapkan secara operasional maka hasilnya masih belum memenuhi
harapan meskipun tidak sampai pada kegagalan. Tuntutan pertama, seba-
gai keputusan operasional yang akan dikemukakan nanti, adalah mengum-
pulkan lebih dahulu jenis jenis permainan ’yang tidak terlalu sederhana’.
Tuntutan kedua berisikan maksud agar “ciri  khas - Betawi”
dipertimbangkan benar-benar. Tuntunan ketiga, sudah barang tentu,
menghindari pengumpulan ulang atas bahan yang telah terkumpul sebelum-
nya, yang amat berkaitan dengan sulitanya menentukan mana yang jenis
yang sekedar varian saja.

Kekurangan secara kwalitatif itu tidaklah sampai menyebabkan ku-
rang dipercayainya data yang terkandung dalam deskripsi. yang berupa nas-
kah-naskah. Kekurangan itu semata-mata menyangkut soal-soal. apakah je-
nis-jeni yang terkumpul cukup representatif” untuk ditampilkan sehingga
bisa dengan jelas memaparkan diri sebagai penjabarn dari kerangka teori
mengenai apa yang dimaksud dengan permainan rakyat? Apakah jenis-jenis
dimaksud bisa menampilkan diri dengar iri ’khas Betawi? Apakah jenis-
Jenis ini sekedar tidak saling merupakan varian dari suatu jehis permainan-
permainan rakyat yang sudah terkumpul sebelumnya ataupun sedang di-
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tangani kini ? Dalam sub-sub mengenai prosedur pengumpulan” seluk be-
luknya akan lebih diuraikan panjang lebar.

Atas dasar kekurangan - kekurangan macam itu, sebenarnya bisa di-
harapkan evaluasi dari apa yang telah dilaksanakan . Apakah kerangka teori
yang -...lah pernah disusun sudah benar dan memadai sehingga bisa men-
cakup kenyataan yang sesungguhnya? Apakah pecdoman operasional untuk
pegangan pelaksanaan kegiatan suah sempurna dan terperinci sehingga tidak
lagi menimbulkan keraguan mengenai bhan yang perlu dikumpulkan dan
bahan mana yang tidak relevan ? Rasa-rasanya pertanyaan-pertanyaan
macam itu sudah saatnya dijwab sekarang sebelum kelanjutan langkah
kegiatan terlanjur jauh tanpa sempat mengalami perbaikan ataupun peng-
kajian kembali. Konsekwensinya memang cukup berkepanjangan karena
perlu di adakan suatu perdebatan lagi dalam tingkat teori yang amat ab
abstrak tapi sekaligus dibarengi dengan perdebatan dalam tingkat yang lebih
praktis dan konkrit.

Sudah barang tentu kekurangan - kekurangan yang lebih disebabkan
oleh masih lemahnya pedoman teoritis maupun operasional seperti itu,
menimbulkan hambatan bagi para peneliti. Walaupun sebagian bisa diatasi
tapi masih ada sebagian lain yang belum dalam arti dibiarkan saja sebagai
”sesuatu yang seolah-olah bukan persoalan”. Perihal yang terakhir ini ter-
utama sekali terarah ke soal “ciri khas Betawi” yang nampaknya masih
harus diperdebatkan lagi untuk langkah-langkah kemudian. .

- Seperti halnya periode terdahulu, sedikit kekurangan pada “’sosiolo-
gische einfuehlung” para peneliti dalam memandang obyek tampak masih
menghambat pelaksanaan kerja karena sering harus dilakukan koreksi. Tak
beda halnya dengan ketrampilan mereka dalam soal fotografi maupun
rekam - merekam suara. Kali ini kekurangan segi fotografi dicoba diatasi
dengan kemampuan sketsa untuk merckam adegan-adegan peragaan. Untuk
itu tenaga khususnya telah ada dengan latar belakang studi yang sama
dengan tenaga peneliti lain. Hambatan lain datang dari kondisi lapangan
terutama yang menyangkut para informan, para aktor sukarela untuk
peragaan, dan kondisi alamiah seperti adanya bermacam musim dan
lain - lain. Namun demikian semua hambatan itu pada umumnya bisa di-
atasi dengan berbagai cara penyesuaian.

~ Akhirnya perlu diterangkan lebih dahulu bahwa sub-sub ”Lingkup
Daerah Pengumpulan” yang lebih dimaksudkan untuk memberikan kontcks

lingkungan bagi deskripsi - deskripsi naskah yang tercantum dalam Bab II.
Adapun datanya. sebagian bedarasarkan literatur mengenai perkebunan
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Jakarta untuk memberikan gambaran historis dan sebagian lain berdasarkan
hasil pengamatan dan satu dua literatur etnografis masa kiri untuk mem-
berikan gambaran aktuiil.

1.1. Tujuan Pengumpulan Dan Masalahnya

Sekedar sebagai meningat bahwa dalam publikasi laporan terdahulu
dinyatakan bahwa tujuan besar dari kegiatan penguinpulan adalah menggali
“’kebudayaan-kebudayaan daerah” dalam rangka usaha melangkah ke suatu
”Kebudayaan Nasional”. Sementara itu, pengumpulan jenis-jenis permain-
an rakyat daerah Jakarta (atau Betawi) hanya merupakan suatu bagian kecil
saja dari suatu kegiatan lebih besar yang mencakup daerah-daerah di seluruh
Indonesia dengan bagian-bagian yang meliputi bermacam unsur kebudaya-
an.

Secara lebih konkrit lagi tujuan besar itu terwujud dalam usaha meng-
inventarisasi dan mendokumentasikan bahan-bahan dimaksud lewat peneli-
tian lapangan agar mendapatkan data yang primer sifatnya. Implisit, tujuan
ini selain mengandung sikap seperti di atas juga sikap yang lebih jauh yakni
melestarikan bahan-bahan yang mungkin tidak mampu bertahan hidup
atau kalaupun mampu akan mengalami perubahan sejalan dengan perkem-
bangan sekcliling. Dengan pelestarian ni, mungkin bisa digunakan lebih
lanjut tidak saja sckedar scbagai bahan studi juga keperluan praktis, me-
ngembangkan bentuk-bentuk permainan dalam rangka rekreasi beserta
scgala aspek lainnya yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan
para pendukungnya.

1.2. Lingkungan Daerah Pengumpulan.

Seperti telah ditekankan pada laporan periode lalu bahwa batas wila-
yah pengumpulan, untuk lingkup mana bahan-bahan yang terkumpul
berlaku, belum bisa digariskan dengan jelas. Kejadian ini sebenarnya sudah
merupakan gelaja umum penelitian-penelitian sosial-budaya. Batas adminis-
tratif Dacrah Khusus lbukota Jakarta Iebih sckedar proforma saja buat
mencari - kemudahan-kemudahan  tekhnis  pelaksanaan. Kemudian pada
kenyataannya memang dilanggar—yakni dengan diambilnya desa Pabuaran
yang scbenarnya masuk Kabupaten Tangerang tapi yang sccara sosial-
budaya termasuk Jakarta atau Betawi.

Kali ini lokasi-lokasi untuk pengambilan bahan meliputi Kelurahan
Tugu di wilayah Jakarta Utara. Lingkungan sckelilingnya merupakan per-
kampungan-perkampungan kota, dekat dengan Pelabuhan Pasar Tkan. dan
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terkenal sebagai Kelurahan orang-orang Betawi yang mengandung darah
Portugis. Kelurahan Condet dan Batu Ampar di Jakarta Selatan merupakan
lingkungan pedesaan pinggiran kota yang terkenal sebagai daerah pertanian
buah-buahan, dan masih banyak menyimpan tradisi-tradisi Betawi. Kelurah-
an Tanah Abang di Jakarta Pusat, mewakili perkemapungn kota yang padat
dimana kantong-kantong orang Betawi masih cukup bisa bertahan disam-
ping banyak yang tergusur. Sama halnya dengan ini adalah Rawasari di
Jakarta Pusat. Desa Pebuaran Kecamatan Cileduk, sebenarnya masuk dae-
rah Kabupaten Tangerang tapi secara kulturil merupakan daerah Betawi,
lingkungan masih pedesaan selain sawah juga buah-buahan dan tanaman
hias. Kelurahan Rawa Barat di Jakarta Selatan (Kebayoran) merupakan
lingkungan peralihan antara perkampungan dan gedongan. Orang-orang
Betawinya sudah diselang-seling dengan pendatang, perumahannya sudah
gedong-gedong kecil dari kalangan menengah (pegawai, pedagang) namun
antara satu rumah dan rumah lain masih cukup terbuka baik pisik maupun
sosial—dihubungkan dengan jaringan jalan-jalan aspal kecil.

Dalam laporan pula ditekankan pula pokok pikiran bahwa perwakilan
rakyat punya hubungan amat erat dengan lingkungan sckelilingnyanya,
baik pisik maupun sosial-budaya. Sekarang, dalam laporan ini, akan diuraj-
kan serba sedikit gambaran umumnya dengan maksud untuk lebih menem-
patkan jenis-jenis permainan yang terkumpul dalam kontcks scperti itu.
Diusahakan agar gambaran ini, meskipun kurang scmpurna, bisa mencakup
agak jauh menjangkau masa lalu sejalan dengan usia para informan yang
pernah menghayati jenis-jenis permainan rakyat sclagi kanak-kanak.

Pengertian orang Betawi umumnya disejajarkan dcngan bahasanya.
Oleh sebab itu cukup beralasan bila mcncoba membatasi dacrah orang-
orang Betawi dengan daerah persebaran bahasa Bctawi. Para pencliti
bahasa, menyatakan bahwa daerah ini meliputi suatu kawasan yang mcru-
pakan perluasan dari wilayah administratif Dacrah Khusus Ibukota Jakarta
sekarang. Di arah Barat, perbatasan itu mcrupakan kccamatan - kecamat-
an di Kabupaten Tangerang yang menempel daecrah Jakarta itu - termasuk
juga kota Tangerang. Hal macam ini terdapat pula di arah Sclatan, batas itu
melingkar di kecamatan Cisalak di Kabupaten Bogor, sementara di arah
Timur di Kecamatan Tambun Kabupaten Bekasi. Bila dikatagorikan sifat
lingkungannya kawasan bahasa Betawi seperti itu dapat dibcdakan antara
yang pedesaan (pinggiran kota) dan perkotaan.

Awal abad 20, daerah perkotaan atau katakan saja “’kota Jakarta”
masih belum seluas dan serumit sekarang. Namun demikian sudah bisa
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dianggap sebagai, suatu sistim perkotaan “modern”. Bangunan-bangunan
yang ada dapat digolongkan dalam pelabuhan samudera. pangkalan militer.
pepabrikan, perkantoran (pemerintah ataupun swasta). pertokoan. pergu-
dangan, pasar, tempat hiburan, tempat tinggal. pertamnanan. Jaringan -
jaringan jalan raya dan rel serta angkutan air menghubungkan satu tempat
ke tempat lain. Di tambah dengan jaringan telepon maka hubungan itu
makin efisien saja. Kemudian kebutuhan segolongan penduduk yang men-
desak - terutama buat golonan atas - akan air minum. gas dan listrik
didistribusikan lewat jaringan pipa-pipa dan kawat. Sedang pembuangan
air limbah serta pencegahan banjir sudah pula disempurnakan saluran-
saluran khusus.

Masih dalam radius kota. di tempat-tempat tertentu. dibalik bangunan-
bangunan megah itu terdapat kerumun - kerumun pemukiman tapi yang
berciri “kampung’’ sebagai lawan dari ciri "gedongan™ di atas. Diperhitung-
kan atau tidak, tapi sistem terpadu dari ciri kota tidak menjaring kampung-
kampung yang waktu itu identik dengan pribumi dan pada gilirannya
scbagian besar merupakan orang-orang Betawi asli. Waktu itupun. apa
yang dikenal dengan Tpengeusuran’ sudah ada. sehingga kampung-kam-
pung makin terdesak pula - baik yang diakibatkan oleh pembangunan kota
maupun lainnya.

Kampung-kampung kota itu. dimana scbagian besar dihuni oleh orang
Betawi, bila dibandingkan dengan lingkungan "gedongan™ memperlihatkan
ciri yang semrawut pada tata letak  perumahannya. Bahkan ada yang ner-
desak-desakan meskipun ada sebagian yang relatif agak lapang. Jalan utama-
nya berupa jalan - desa dari tanah saja di tengah jaringan lorong-lorong
di sela ramah. Di sana sini memang terlihat adanya bidang-bidang tanah
(pekarangan ataupun kebun) agak terbuka. Scbagian ada yang terawat
dan schagian fain tampak scadanya saja. Pohon-pohon besar, tumbuhan
perdu atau pun menjalar masih mampu memberikan kehijauan waktu itu
tidak scperti sckarang yang tampak gersang. Sementara itu lingkungan kam-
pung masih memungkinkan berkeliarannya berbagai jenis binatang piaraan
ataupun yang liar Khususnya burung.

Meskipun kalau dihadapkan dengan umumnya penghuni “gedongan™
orang  Betawi  dapat  digolongkan sebagai  rendah—kelas  bawah  tapi
dikalangan mereka sendiri masih ada pelapisan lebih lanjut. Baik itu
bersifat obyektif (menurut angeapan mercka sendiri) maupun analistis
(menurut ukuran penceliti) memang tampak dalam berbagai segi kehidupan.
Adapun vang menonjol terutama pada kehidupan ckonomi dan acama.
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sementara pendidikan dan lain-lain boleh dikatakan sama saja rendahnya.
Oleh sebab itulah sekilas dapat dilihat, adanya beberapa rumah atau halam-
an yang agak menyolok dibandingkan dengan lingkungan sekeliling pada
umumnya. Sehubungan dengan unsur menyolok macam ini, mesjid dan
langgar harus pula diperhitungkan selain karena posisi istimewanya juga
karena cukup banyaknya sehingga boleh dianggap sebagai ciri.

Perbedaan lain dengan lingkungan ’gedongan” adalah sifat hubungan
antar penghuni dan sekeliling. Orang gedongan boleh dikatakan telah me-
rombak atau bahkan menciptakan lingkungan sekeliling guna kenyamanan
hidupnya, yakni dengan menggunakan planologi modern. Sebaliknya de-
ngan lingkungan kampung, seolah-olah para penghuni menyerahkan saja
pada keadaan sekelilingnya sendiri, sehingga makin lama makin terlihat
semrawut.

Tampak pula bahwa di lingkungan gedongan antara sesama rumah
gedung sangat terpisah baik pisik maupun sosialnya. Oleh sebab itu ciri
perseorangan sangat menonjol. Hal ini tidak tampak di lingkungan kam-
pung Betawi. Baik nilai dan norma-norma sosial yang berlaku maupun
tata letak rumahnya lebih menonjolkan ciri kebersamaan. Scjalan dengan
" itu, betapapun dikatakan semrawut namun mengikuti pola-pola tertentu
yang lebih mencerminkan keterbukaan satu sama lain baik fisik maupun
sosial. Letaknya saling merapat kadang-kadang tanpa pagar atau hanya sc-
kedar sebagai tersusun suatu komuniti ketetanggan tertentu yang menjadi
bagian dari komuniti yang lebih besar (kadang kampung kadang bcberapa
kampung).

Kegiatan sehari-hari di kampung-kampung kota. tak ubahnya sckarang
ini, selalu memberi kesan ramai dari “subuh” hingga malam mcnjclang
waktu tidur. Di waktu-waktu tertentu tampak banyak kerumunan para wa-
nita, yang berbincang sambil menjaga anak-anak kccil, mencari kutu atau
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga. Sorc, biasanya sctclah
datang dari kerja mencari nafkah, kerumunan para Iclaki pun ikut mcra-
maikan suasana baik menyendiri atau menyatu dengan para wanita itu.
Sementara anak-anak dari yang paling kecil sampai yang akhil balig, tak
hentinya menyebar ke seluruh kampung dengan segala hiruk pikuknya.

Halaman-hamalan yang cukup luas, rindang dan sedikit tceratur,
umumnya sangat disenangi sebagai arena berkumpul macam itu. Tapi sclain
itu juga biasa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan sosial baik yang di-
‘seenggarakan oleh perorangan maupun bersama. Padahal belum tentu
halaman ini milik mereka yang bersangkutan. Memang. walaupun hak
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milik tetap masih perorangan tapi dalam banyak hal hak pakai lebih ’ber-
sama’’ sifatnya.

Sampai dekade 30’an, kampung-kampung Betawi masih banyak terse-
bar di kawasan kota Jakarta. Tapi sekarang sudah amat terdesak baik oleh
mekarnya kawasan bukan kampung tapi juga makin besarnya jumlah pen-
datang yang ikut menghuni kampung-kampung tersebut. Tapi kehidupan
komuniti baik yang berlingkup ketetanggaan maupun kampung masih tetap
ada meskipun ada yang mulai menipis kadar kebersamaannya. 7

Salah satu ciri dari komuniti Betawi ataupun sisa-sisanya, adalah kehi-
dupan keagamaan (Islam). Mereka terkenal sebagai orang-orang yang
taat menjalankan shalat lima waktu berikut penekanan pada soal-soal
haram dan tidak haram. Buat mereka yang ekonominya cukup, ibadah haji
merupakan cita-cita yang-harus dilaksanakan sementara buat kalangan

bawah walaupun ada juga tapi dengan perwujudan lain; misalnya saja ramai
mengantar dan menjemput haji agar mendapatkan berkahnya dan sebagai-
nya.

Dalam kegiatan sehari-hari pengaruh ketataan itu terlihat dalam irama-
nya. Pada jam-jam tertentu saat berlangsungnya sembahyang — terutama
subuh, lohor dan magrib — merupakan saat istimewa dengan soal itu. Pada
saat lohor dan magrib misalnya, suasana meriah di kampung-kampung
mereka karena orang sembahyang dalam saat yang hampir serentak. Bahkan
ada pamali bahwa anak-anak tidak boleh bermain atau sekedar di luar
rumah pada saat kedua waktu sembahyang tersebut. Buat orang dewasa
pantangan ini berupa larangan bekerja.

Ketaatan tersebut terwujud pula pada kegiatan belajar ngaji yang di-
wajibkan kepada anak-anak sebagai pertanda Islam yang taat”. Biasanya
kegiatan ini dilakukan sekitar sembahyang Isa sesudah Magrib sekitar jam
19.00. Sekitar saat-saat itu, tampak berbondong-bondong rombongan
anak-anak terpisah antara yang laki-laki dan perempuan. Mereka ini adatah
hendak berangkat atau pulang ngaji, yang selalu diisi dengan saling meng-
goda atau bercanda, atau bahkan disusul pula dengan acara bermain.

Perwujudan- lain tercermin dari kedudukan para lebe, ustad (guru
ngaji), mualim/santri, haji, yang diistimewakan. Oleh para warga komuniti
mereka diangap sebagai tokoh masyarkat yang harus didengar dan diikuti
ucapannya—katakanlah sebagai pedoman tingkah laku. Mereka ini secara
langsung ikut mengawasi perilaku para warga dari kanak-kanak sampai
orang-orang tuanya. Schingga tak jarang dalam hal permainan rakyatpun,
ada beberapa jenis yang karen ‘idak setuju mereka pun ikut-ikutan mela-
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rang yang biasanya juga akan dituruti meskipun ada yang sembunyi-sem-
bunyi melanggar.

"~ Dalam soal haram dan halal, mereka tentu saja menjadi acuan utama
sebagai sumber hukum. Ucapan para tokoh tersebut amat dipegang tanpa
cadangan lagi karena umumnya para warga sendiri sebagai awam cukup
dangkal p.ngetahuannya dalam hal hukum Islam. Sudah barang tentu
atau bahkan tidak ada yang tertulis, tapi penyebar luasan dari kata-kata
‘okoh agama tersebut cukup efektif lewat mulut ke mulut. Dari anak-anak
sampai orang tua baik lclaki maupun wanita biasanya akan mendengar. Se-
lanjutnya mereka akan pakai sebaga pegangan dalam rangka kontrol sosial
dengan mengiringinya “’ustad udah bilang’® sebagai legitimasi. Bidang
berlakunya hukum halal dan haram tampak hampir disegala segi kehidupan
dari paling remeh sampai yang mendasar. Sementara paratokoh agama akan
mengucap ’apa yang Nabi telah katakan atau perbuat™.

Belajar ngaji, berarti pula belajar baca tulis arab. Kemampuan ini di-
nilai cukup tinggi sementara sekolah latin masih belum dianut pada jaman
Belanda dulu tapi yang sekarang dalam tingkat Sekolah Dasar atau Mene-
ngah mulai diharga. Hal ini terutama berlaku buat kalangan bawah. Ling-
kungan sekolah, baik ngaji ataupun latin, merupakan juga arena berkumpul
anak-anak selaigus juga bermain-main.

Namun demikian mobilitas fisik mereka boleh dikatakan kurang. apa-
lagi jaman Bela‘nda dulu. Belajar ngaji atau sekolah di kampung scadiri,
bermain di kampung sendiri, meskipun puala dengan pekerjaan rumah tang-
ga atau lainnya. Saat-saat tertentu saja mereka keluar kadang, misalnya ka-
lau ada perayaan-perayaan atau keramaian lain di tempat-tempat tertentu
vang agak jauh dari kampung sendiri. Diskripsi ini terutama berlaku untuk
jaman tahun lima puluhan ke bawah, vang bisa ditelaah dari berbagai
hacaan anak-anak maupun orang dewasa. lustru karena keterbatasan ma-
cam ini. ditambah dengan kedekatan hubungan komunitas maka hubungan
sosial diantara sesama warga menjadi makin erat, dengan frekwensi interaksi
vang amat tinggi.

Scbenarnva bukan ciri khas Betawi bahwa di kampung-kampung
macam itu boleh dianggap bahwa para warganya merasa saling punya hu-
bungan kerabat. Kalau ditelusur, betapapun jauhnya pernyataan mercka itu
memang ada benarnya. Hal ini ada hubungannya dengan soal lingkup
pemilihan jodoh dan pola menetap sesudah menikah. Relatif, orang-orang
setempat tidak terlalu jauh pilihan jodohnya atau cenderung bahkan untuk
memilih “vang masih ada hubungan keluarga’™. Akibatnya adalah masih

20



»ke itu-itu juga” pilihannya — orang sekampung atau yang tidak jauh lagi.
Kemudian setelah pasangan-pasangan baru muncul, mula-mula masih ikut
pihak salah satu orang tua tapi kemudian setelah mampu juga masih ber-
tempat tinggal disekitar orang tua. Kini, gejala itu masih tampak jelas ter-
utama di desa-desa pinggir kota sementara di kotanya sendiri sudah mulai
hilang karena hadirmmya kaum pendatang sehingga kehidupan ekonomi dan
ruang bermukim makin sempit saja.

Oleh sebab itulah peluang untuk terbukanya kesatuan komuniti
baik kampung maupun ketetanggan cukup besar, khusunya yang masih
bersuasana pedesaan. Bahkan umumnya overlapping dengan hubungan ke-
rabat ataupun patron - klien yang amat dekat.

Dilihat dari sejarahnya, orang-orang Betawi berasal dari kuli ataupun

serdadu rendahan; kemudian juga pedagang kecil, petani dan buruh tani.
Mereka ini berasal dari keturunan : Makasar/Bugis, Ambon, Bali, Jawa,
Sunda, Lombok. Cina, Arab, Eropa dan sebagianya.
Dalam perkembangannya muncul satu-satu yang mampu membesarkan dan
meningkatkan posisi ekonominya. Dikalangan mereka sendiri aakhirnya
timbul pelapisan—yang atas ada yang bawah. Orang-orang yang kebetulan
berposisi di atas biasanya berkembang pula menjadi patron sementara
yang kecil menjadi klien tidak saja dalam bidang eknomi tapi juga dalam
bidang kekerabatan, keagamaan dan sebagainya. Namun demikian, sehu-
bungan dengan permainan rakyat, keadaan macam itu tidak mempengaruhi
kelangsungannya sebab kehidupan komunikasi masih tetap berjalan. Arti-
nya, anak-anak atau bahkan orang dewasa masih tetap saja akrab.

Di kampung-kampung kota, mereka mendasarkan diri pada bidang-
bidang penjualan jasa. Misalnya saja sebagai kuli di pusat-pusat kegiatan
perdagangan, pembangunan ataupun industri (akhir-akhir ini nampak ter-
lihat di daerah pinggiran kota). Centeng sebenarnya masih termasuk dalam
bidang itu, tapi yang mampu menimbulkan legende tersendiri yang
mungkin mampu memberi ciri khas Betawi. Pendidikan mereka umumnya
rendah atau tidak sama sekali dalam sekolah latin (terutama generasi tua-
nya).

Di kampung-kampung pinggir kota, umumnya mendasarkan diri pada
pertanian yang berlandaskan pada sawah dan buah-buahan yang dipasarkan
ke kota. Sudah barang tentu, kalangan atasnya merupakan pemilik tanah
cukup besar, atau merupakan kelompok elite setempat yang memegang
posisi menentukan baik dalam perdagangan, maupun dalam pemerintahan.
Mereka ini dianggap pemilik modal sementara kalangan bawahnya adalah
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kuli tani, dagang kecil keliling, kuli ke kota yang merupakan klien dari
kalangan atas.

Usia antara 13 — 15 tahun bagi wanita dan 15 — 17 tahun bagi lelaki,
dianggap harus sudah berumah tangga sendiri. Ini berarti harus sudah
mulai mencari nafkah sendiri sekalipun bantuan dari orang tua kalau diper-
lukan bisa juga dilangsungkan terus. Oleh sebab itu, khususnya buat ka-
lang.: bawahnya, sejak kanak-kanak sudah mulai diajak (karna tepaksa
ataupun sekedar sosialisasi) membantu mencari nafkah. Oleh sebab itu
pewarisan bidang-bidang kerja orang tuanya biasanya berlangsung terus
walaupun perkembangan terakhir menunjukkan adanya peralihan. Sebab-
nya antara lain, tanah tak lagi mampu mendukung tenaga kerja yang me-
luap, munculnya industri, transportasi dan lain-lain.

Akhirnya, walaupun mereka adalah orang selam yang taat” tapi si-
kapnya terbuka. Banyak unsur-unsur kebudayaan yang menunjukkan per-
campuran dari berbagai suku di Indonesia, Arab dan Cina. Bahkan secara
etnis pun, orang Betawi merupakan adukan dari berbagai etnis tersebut.
Hal ini kadang-kadang menimbulkan sikap yang ambivalen antara keter-
bukaan dan ’tradisi Islam”.

Kemudian perlu juga dikemukakan bahwasanya antara lingkungan
kampung Betawi kota dan desa pinggiran, dilihat dari kerangka kehidupan
komunitasnya kurang begitu berbeda kalau tidak boleh dikatakan sama.
Hanya saja dalam hal lingkungan fisik perbedaannya agak menyolok. Di
pedesaan rumah-rumah masih relatif jarang dengan lingkungan yang amat
rimbun dengan pohon-pohon besar. Sebaliknya dengan kampung-kampung
kota, yang lebih sesak dan gersang, lebih nampak sibuk tapi dinamis.

1.3. Prosedur Pengumpulan.

Permainan rakyat adalah tingkah laku berpola baik secara
kelompok maupun perorangan yang erat berhubungan
dengan keadaan fisik dan kehidupan masyarakat sekeliling-
nya yang menyadari permainan itu sebagai milik sendiri
secara turun temurun”.

”Penduduk Betawi adalah orang-orang yang punya kesama-
an akan kesadaran sejarah tradisional yang menyangkut
masalah keaslian menempati suatu daerah tertentu se-
_bgai kesatuan masyarakat berdasarkan ikatan kebudayaan
yang salah "satu unsur menyoloknya berupa bahawa
Betawi™.
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( ”Permainan Rakyat Daerah Khusus Ibukota Jakarta™ —
PROYEK INVENTARISASI dan DOKUMENTASI KEBU-
DAYAAN DAERAH. PUSAT PENELITIAN SEJARAH
dan KEBUDAYAAN. DEPARTEMEN P dan K. 1979/
1980, hal. 5-6). ’

Sebagai suatu pengulangan sebenarnya tak banyak lagi yang perlu di-
kemukakan mengenai masalah prosedur pengumpulan. Semua masih tetap
mendasarkan diri pada kerangka yang telah dilandaskan sebelumnya. Pe-
ngandaian-pengandaian dasar, kerangka teori beserta metode dan tehnik
pengumpulan yang sudah terumus tetap digunakan seperti semula. Hanva
saja ada pemindahan wilayah-wilayah pengumpulannya. Adapun tujuan
utamanya adalah, selain memang sudah “kehabisan’ bahan ditempat
lama maka dimaksudkan pula untuk menjelajah daerah-daerah baru, sepan-
jang tidak melangkahi apa yang telah digariskan. Akan hal ini Kecamatan
Condet merupakan kekecualian diantara kecamatan-kecamatan : Koja.
Tanah Abang. Kebayuran Baru.

Scbagai hasil sampingan, penjelajahan itu mengungkapkan bahwa apa
yang terkumpul dari wilayah lama dapat juga ditemukan di wilayah baru.
Dengan demikian setapak demi setapak dapat juga dilengkapi peta perse-
baran yang dahulu. Kemudian, dapat pula dilihat perkembangan jenis-jenis
permainan rakvat terutama menjadi bermacam varian. Namun, diperhitunge-
kan bahwa akan terlalu melebar bila harus juga mengupas hasil sampingan
yang belakangan itu maka untuk sementara disimpan saja dahulu, tidak
dicantumkan dalam laporan.

Hasil sampingan itu pun. sengaja atau tidak, dalam evaluasi rutin
akhirnya dijadikan satu keputusan operasional. Isinya sederhana saja. per-
tama, yaitu agar dihindari pengumpulan bahan-bahan yang diduga keras
merupakan varian dari jenis yang telah dikumpulkan terdahulu. Akan kepu-
tusan ini, dalam praktecknya ternyata masih saja kebobolan schingga dalam
evaluasi rutin diputuskan untuk disisihkan.

Keputusan orperasional yang kedua, menyatakan bahwa sebaiknya
dihindari jenis-jenis permainan yang ’terlalu sederhana™ dalam artian
kurang mencerminkan secara jelas mengenai gambaran permainan rakyat
berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam sub bab prosedur pengum-
pulan™ dalam laporan periode 1979/1980 itu.

Keputusan macam ini bukannya menganggap bahwa “yang sederhana™
tidak perlu dikumpulkan tapi lebih dimaksudkan agar dalam tahap yane
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relatif awal sebaiknya jenis-jenis yang lebih kompleks didahulukan, semen-
tara yang lain diharapkan mendapatkan gilirannya nanti. Dengan begitu.
buat peminat ataupun pembaca yang masih pemula menerjuni bidang
permainan rakyat bisa mendapatkan informasi yang lebih lengkap. Bukan-
kah dalam segalanya yang serba terbatas yang paling baik” lebih dipriori-
taskan?

Sudah barang tentu, dalam pelaksanaannya selalu saja akan ditemui
berbagai hambatan seperti yang telah dikemukakan dalam awal bab ini.
Khususnya mengenai hambatan yang berasal dari keadaan lapangan, antara
lain berupa daya ingat dan pengetahuan yang serba tanggung dari sebagai
informan. Ditambah lagi dengan soal harga diri dari para informan ini yang
menanggap sebagai “’orang yang paling tahu dan berwenang mengenai masa-
lah permainan rakyat” maupun masa-masa lampau tentang Betawi. Mereka
ini biasanya merupakan acuan pertama dari para pamong desa atau keca-
matan tatkala peneliti mencoba mencari informasi awal. Tidak jarang
uraian mereka atau menyutradaraan peragaan mereka, tersendat atau ter-
henti di separo atau dua pertiga jalan. Biasanya. untuk “menutupi kele-
mahan”nya itu dicoba direka-reka namun menjadi kacau. Sudah barang
tentu hasilnya menjadi tidak bisa dipercaya lagi, tapi demi menjaga harga
diri mercka terpaksalah diteruskan. Setidak-tidaknya masih bisa diharap-
kan bahwa hasil yang meragukan itu bisa dipakai sebagai bahan pembanding
bila pindah ke informan lain. Setelah mengalami hal itu maka setiap kali
terpaksa melakukan cross-probing untuk setiap bahan, agar terawasi data
yang terkumpul schingga bisa dipercaya, walaupun akhirnya berarti menam-
bah kerja dan waktu. '

Hambatan dalam peragaan cukup menyulitkan pula, yang semula di-
perhitungkan lancar. Wujudnya antara lain berupa susahinya merencanakan
jadwal yang tepat untuk memperagakan setiap jenis permainan. Sebabnya,
selain sulit mencari aktor sukarela maka seandainya diperoleh kesulitan
mengsinkronkan jadwal kesediaan masing-masing aktor menyusul. Kemu-
dian kcadaan “scrba tidak disiplin” untuk menepati janji, yang sebenarnya -
sangat dipengaruhi olch banyak faktor kesibukan mereka juga, sering meng-
gagalkan rencana yang telah disusun. Apalabi, cuaca ikut-ikutan memberi-
kan suasana gelap sechingga menyulitkan tehnik pengambilan foto.

Dalam rangka peragaan itu, penyutradaraan ternyata bukan merupa-
kan hal yang sederhana dan mudah. Tak jarang hal ini baru dirasakan sen-
diri oleh informan justru setelah dilaksanakan. Sehingga untuk merekon-
struksi satu jenis permainan tertentu harus dilakukan beberapa kali uji-
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coba disertai dengan pembetulan-pembetulan. Dalam rangka ini biasanya
terjadi bermacam perbedaan antara sutradara, aktor maupun orang-orang
yang-kebetulan nonton.

Faktor siklus musimpun ternyata harus pula diperhitungkan agar tidak
menjadi penghambat. Khususnya dalam hal penyediaan alat-alat tertentu,
yang hanya tersedia pada musim-musim tertentu juga, peranannya sangat
terasa. Misalnya ada beberapa jenis permainan yang menggunakan biji
atau buah yang justru belum muncul pada saat peragaan diadakan. Terpak-
salah direka-reka untuk mengatasi.

Namun demikian hampir sebagian besar hambatan bisa diatasi. Apalagi
”papan nama” mahasiswa yang dahulu dipakai oleh para peneliti ternyata
kali inipun menunjukkan manfaat yang amat besar dalam rangka mengem-
bagkan rapport sebaik mungkin. Kegiatan yang umumnya diisi dengan usa-
ha mencari dan mengumpulkan data diselingi dengan pertemuan—diskusi
dan evaluasi—rutin antara peneliti dan kordinator. Tampaknya, mereka para
peneliti lapangan ingin mengetrapkan cara kerja besama—lain dari yang
dahulu yang bersifat perorangan—dalam seluruh kerja di manapun. Berda-
sarkan evaluasi, cara ini ternyata tidak efisien dilihat dari segi pengorgani-
sasian dan jangka waktu yang dibutuhkan per setiap hasil. Menurut mereka
sediri, yang dihitung-hitung akan lebih cepat bila dilihat dari keseluruhan
tim; selain lebih efisien bila dibandingkan yang sebelumnya tadi.

Akhirnya, perlu di~atat hahw~ dalam penelitian vang bertujuan meng-
garuk data kwalitatif peranan koordinator sangat menentukan. Pertama
untuk mengarahkan dan mengawasi jalannya penelitian. Kemudian, yang
lebih penting, dalam tangan koordinatorlah validitas data bisa dijaga seting-
gi mungkin dengan cara pengawasan lapangan maupun teori secara ketat.
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BAB 1I
KUMPULAN NASKAH

1. MAIN KALENGAN

1. NAMA PERMAINAN :

Permainan ini lebih dikenal oleh masyarakat di wilayah Jakarta Ti-
mur, Kelurahan Batu Ampar, khususnya di daerah Condet.

Asal mula permainan ini tidak diketahui dengan pasti, akan tetapi na-
ma tersebut bérasal dari alat yang digunakan yaitu bahan dari k.leng (susu,
biskuit).

Dahulu permainan kalengan ini tidak menggunakan kaleng susu atau
biskuit, sebab pada waktu itu bahan tersebut sangat sukar dicari, akan teta-
pi digunakan potongan-potongan bambu bulat supaya dapat diletakkan
dalam posisi berdiri. Sebagai perkembangan jaman terjadi proses perubahan
alat yang digunakan yaitu sisa-sisa kaleng susu atau biskuit.

Dan sebagai alat tarohannya yaitu biji-biji melinjo yang dimasukkan
ke atas lobang bambu atau kaleng susu tersebut.

Biasanya permainan ini dimainkan pada waktu siang hari di halaman
rumah dan tidak tergantung pada musim buah melinjo, sebab di daerah
Condet pada waktu itu banyak ditanam orang pohon melinjo hampir di
setiap rumah ditanamnya.

2. HUBUNGAN PERMAINAN DENGAN PERISTIWA LAIN

Permainan ini tidak terikat oleh peristiwa-peristiwa sosial tertentu dan
adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat Condet. Anak-anak dapat
melakukannya, kapan saja dan dimana saja. Tapi biasanya mereka bermain
di luar rumah dekat kebun atau pekarangan rumah. Mereka bermain siang
atau sore sebelum dan sesudah anak-anak pulang sekolah.

Permainan Kalengan ini tidak mengenal musim-musim tertentu, na-
mun biasanya muncul bila dimulai oleh beberapa anak, lalu menyebar ke
tempat-tempat lain.
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3. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA

Pada umumnya penduduk Condet hidup dari bertani buah-buahan se-
cara tradisonal. Yaitu, cara-cara mengolah tanah, menanam, sampai
memetik hasilnya serta jenis buah-buahan yang di tanam berupa pohon
salak, duku, rambutan dsb.

Penduduk Condet adalah orang-orang yang nenek moyang mereka
telah berdiam lama di daerah ini. Mereka tinggal dekat kebun buah-buahan
di sekitar rumah. Mereka dapat dikatakan sebagai keturunan dari orang-
orang asal. Agama mereka adalah Islam dan merupakan golongan yang
terbesar di antara golongan-golongan lain.

Didalam masyarakat Condet tidak dikenal pelapxsan pelapisan sosial,

mereka mempunyai persamaan sejarah, nasib, agama, kedudukan sosial dan
tempat tinggal
Hubungan sosial mereka sangat akrab, baik pisik maupun bathin dan tetap
menjaga keharmonisan sosial dan lingkungannya.
Hal itu tercermin dari anak-anak mereka, jika dalam permainan tidak ada
perbedaan kedudukan sosial, golongan, agama. Kecuali dalam membeda-
kan kelompok usia dan jenis kelamin pemain dan itu juga tergantung dari
jenis permainan yang boleh di mainkan, baik oleh wanita atau laki-laki.

4. LATAR BELAKANG SEJARAH PERKEMBANGANNY /

Menurut informan, asal mula perkembangan permainan ini tidak dike-
tahui dengan pasti, akan tetapi sejak ia masih kanak-kanak permainan ter-
sebut sudah ada dan sangat digemari. Dalam permainan ini tidak terbatas di
daerah Condet saja tetapi juga dikenal di wilayah Jakarta lainnya, hanya
alat tarohannya yang berbeda-beda tergantung dari lingkungan setempat.

Permainan yang populer di kalangan anak-anak Betawi kemudian ber-
angsur-angsur hilang atau mengalami kemunduran pada masa Pendudukan
Jepang. Sebab pada waktu itu kehidupan sangat sulit, anak-anak tidak ada
waktu luang untuk saling bermain dengan teman sebayanya. Mereka sibuk
membantu orang tua bekerja dan takut keluar rumah untuk bermain.

Kemudian mulai muncul kembali setelah jaman Kemerdekaan dan
sampai sekarangpun anak-anak masih suka memainkan permainan kaleng-
an, walaupun tidak sepopuler dan semeriah pada waktu itu, karena terdesak
oleh jenisjenis dan bentuk-bentuk permainan baru yang lebih cocok dan
menarik
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5. PESERTA PEMAIN-PEMAINNYA

Para pendukung permainan ini tidak terbatas dari lingkungan sosial
tertentu, atau kelompok sosial tertentu . Permainan ini karena sifatnya
kompetitif, maka pelaksanaan dilakukan oleh baik laki-laki maupun wanita
sekurang - kurangnya dua orang dan tanpa batas maksimum.

Usia para pemain berkisar antara 9 - 12 tahun tetapi kadang-kadang
yang kecilpun dapat ikut memainkan permainan ini.

6. PERALATAN/PERLENGKAPAN PERMAINAN

Permainan ini dilakukan di tempat atau lapangan yang cukup luas,
yaitu di halaman rumah atau kebun yang agak teduh dan rindang

Kemudian setiap pemain melengkapi dirinya dengan ”Gacoan”, yaitu
sebuah batu pipih sebesar telapak tangan yang digunakan sebagai alat lem-
par. Sebagai alat taruhannya yaitu biji-biji melinjo yang diambil dari ke-
bun, dimana biji-biji tersebu jatuh ke tanah.

Potongan bambu bulat ukuran tinggi 10 - 13 Cm dan diameter 5 - 7
Cm, (lihat gambar No. : 1).

Sekarang digunakan kaleng susu sebagai pengganti bambu dengan ukuran
tinggi 10 - 20 Cm dan diameter 9 Cm (gambar : 2).

Gambar 1

Gambar 2

Adapun potongan bambu atau kaleng susu untuk menaruh biji-biji
melinjo sebagai alat tarohan dan diletakkan dalam posisi berdiri dengan
jarak tertentu, biasanya jarak antara garis pidian dengan kaleng atau bambu
tergantung dari lembaran pidian awal, siapa yang lebih jauh dari posisi
kaleng dia yang melempar terlebih dahulu. ,

Sebagai tahap pertama setelah tarohan atas pasangan biji melinjo itu
diletakkan kedalam kaleng, maka para pemain berdiri dibelakang kaleng
tersebut, kemudian melemparkan gaconya masing-masing untuk menjauhi
kaleng tersebut (lihat gambar 3).
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Gambar 3

Maksudnya adalah untuk menentukan siapa yang berhak lebih dahulu me-
lemparkan ’Gaco” nya ke arah kaleng Aturan penentuan ini dengan
melihat hasil lemparan ’gaco” para pemain tadi dimana “gaco” yang pa-
ling jauh jaraknya dari kaleng adalah “gaco’ yang terlebih dahulu jalan de-
ngan melemparkan “gaco” itu ke arah kaleng. Bila kaleng itu kena dan ter-
jatuh maka semua pasangannya menjadi milik si pelempar tersebut. Bila
ternyata tidak mengenai Sasaran, maka yang berikutnya adalah pelempar
yang “’gaco’nya no. 2 jauh dari sasaran kaleng, dan seterusnya.

7. IRINGAN PERMAINAN

Permainan ini tidak memakai iringan apapun, baik-musik maupun nya-
nyian.

8. JALANNYA PERMAINAN

Sudah tentu sebelum permainan dimulai, para pemain terlebih dahulu
mempersiapkan/mengumpulkan sejumlah biji melinjo sebagai alat tarohan-
nya. Disamping biji melinjo itu untuk bermain juga dipergunakan di dalam
permainan masak-masakan” (oleh anak-anak wanita). Biji melinjo itu
mereka gunakan untuk membuat kerupuk emping dan mereka goreng
sendiri diatas wajan dari tanah liat, yang seakan-akan pekerjaan ini adalah
suatu unsur pokok di dalam permainan ’rumah-rumahan”.,
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Permainan ini bisa dilakukan oleh anak laki-laki maupun wanita atau
terdiri dari laki-laki dengan wanita (campuran), sebelumnya ditentukan
dahulu jumlah pemain minimal dua orang.

Permainan dilakukan di tempat atau lapangan yang agak luas, yaltu
halaman rumah yang teduh dan rindang, Sesudah mereka membantu peker-
jaan orang tua atau sambil mengasuh adiknya, mereka berkumpul di arena
yang sudah ditentukan.

Sebelum dimulai masing-masing pemain melengkapi diri nya dengan
”gacoan”, dan kemudian ditentukan berapa jumlah biji-biji melinjo seba-
gai alat tarohan atau pasangan.

Setelah ditentukan maka setiap pemain memberikan biji-biji melinjo
sejumlah tertentu sebagai pasangan (tarohan) lalu ditaruh ke dalam kaleng
tersebut untuk dilempar dengan gaco tersebut.

Untuk lebih jelasnya diambi sebagai contoh dengan tiga orang pemain,
yaitu pemain A, B, dan C. Setelah masing-masing gaco tiap pemain A, B,
dan C dilemparkan menjauhi kaleng, maka ditentukan gaco pemain mana
yang lebih jauh jaraknya dari kaleng tersebut. Ternyata urutan jauh gaco
dengan kaleng adalah gaco pemain C paling jauh kemudian gaco pemain B
nomor dua lebih jauh dan gaco pemain A adalah yang paling dekat dengan -
jarak kaleng. Dengan demikian pemain C berhak jalan terlebih dahulu kemu-
dian pemain B nomor dua dan A terakhir (lihat gambar 4).
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Tahap berikutnya, bila pemain C dalam lemparan gaconya tidak me-
ngenai, maka ia dianggap mati atau kalau lemparannya mengena kaleng ter-
sebut, tetapi kaleng tersebut berdiri lagi maka dianggap mati juga.

Lalu dilanjutkan dengan lemparan gaco milik pemain B, tetapi bila
lemparan gaco tersebut mengenai sasarannya, dia berhak akan pasangan
atau tarohan yang berupa biji melinjo.

Sampai disini permainan dianggap selesai, lalu diulang kembali dari
permulaan, yaitu tiap pemain memasang tarohannya kedalam kaleng dan
permainan dapat dilanjutkan kembali seperti halnya di atas.

Ada kalanya seorang peiir«in kehabisan alat tarohannya (biji-biji me-
linjo), ia masih dapat ikut bermain dengan seolah-olah berhutang istilahnya
di sebut ’Ci’lem”.

Permainan ini berakhir bila modal tarohan yang berupa biji-biji me-
linjo sudah habis dan dimenangkan oleh salah seorang pemain A, B dan C.

Seorang anak mengarahkan gacoannya ke kaleng .
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9. PERANANNYA MASA KINI

Menurut keterangan informan, permainan ini sudah agak jarang dima-
inkan hal ini dimungkinkan oleh banyaknya jenisjenis dan bentuk - ben-
tuk permainan import, juga disebabkan karena anak-anak lebih banyak
menghabiskan waktu luang dengan menonton televisi, selain itu juga anak-
anak ikut kegiatan di sekolahnya seperti kegiatan Pramuka dan sebagainya.

Menurut keterangan lainnya, permainan ini seringkali dimainkan pada
waktu anak-anak wanita bermain rumah rumahan atau masak-masakan lalu
diseling dengan permainan main kalengan.

10. TANGGAPAN MASYARAKAT

Tanggapan masyarakat khususnya para orang tua menganggap bahwa
jenis-jenis permainan anak-anak yang tidak berbahaya adalah sebagai hi-
buran yang baik dan sehat, asal mereka tahu waktu tidak mengabaikan sem-
bahyang dan mengaji. Orang tua juga menilai bahwa permainan ini berman-
faat sebagai suatu ketrampilan dan bermanfaat pula dimana melinjo yang
banyak bertebaran di bawah pohon tidak disia-siakan, karena setelah selesai
bermain hasil kemenangannya diberikan pada orang tua untuk dibuat
emping, ada juga diantara mereka sendiri melinjo tersebut dimasak untuk
dimakan bersama. ‘
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2. TANGKREB

1. NAMA PERMAINAN

Permainan ini diambil di Kampung Bendungan Melayu, K elurahan Tu-
gu, Kecamatan Koja, Jakarta Utara. :

Perihal nama Permainan ini sendiri adalah berdasarkan pada
penyebutan masyarakat setempat, yaitu “Tangkreb”, yang artinya da-
pat disamakan dengan “Telungkup”. yaitu dengan menelungkupkan sebe-
lah telapak tangan atau kedua belah telapak tangan di atas gundukan ta-
nah.

Ada juga permainan yang sejenis dengan permainan 1ni, yaitu
”Rurub”. Terdapat di wilayah Jakarta Selatan. Hanya didalam permainan
”Rurub” ini menggunakan peralatan “uang gobang” (sejenis uang logam)
sedangkan didalam permmainan “Tangkreb” digunakan sebatang lidi de-
ngan ukuran panjang antara 1 - 3 Cm.

Permainain ini biasanya dilakukan oleh para pendukungnya dikala
waktu senggang. Penyelenggaraannya kapan saja, artinya tidak terikat pada
peristiwa sosial tertentu dan tidak ada larangan atau pantangan serta upa-
cara tertentu yang mendahului penyelenggaraannya. Hal ini disebabkan ka-
rena didalam permainan ini tidak terdapat unsur magis.

Biasanya anak-anak di jaman dahulu menyelenggarakan permainan ini
pada waktu sebelum atau sesudah mengaji. Siang hari diwaktu sebelum sem-
- bahyang lohor dimana mereka biasanya bertemu dan berkumpul bersama,
bila mempunyai waktu senggang mereka bermain berbagai macam jenis per-
mainan, salah satunya adalah permainan “’tangkreb”.

2. HUBUNGAN PERMAINAN DENGAN PERISTIWA LAIN

Permainan 'l angkreb dimainkan oleh para pendukungnya dikala wak-
u senggang Artinya tidak terikat oleh peristiwa-peristiwa sosial apapun
ang bersifat adat-istiadat , magis. sakral
Anak-anak bermain diwaktu siang dan sore hari sebagai pengisi waktu
sudah pulang sekolah atau membantu orang tua. Kecuali di musim hujan
ereka tidak bermain, karena permainan ini biasanya dilakukan diluar
~umah.
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3  LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA

Wilayah Tugu, Jakarta Utara, dikenal orang dengan kesenian tradisio-
nalnya, yaitu Kroncong Aseli Betawi.

Menurut sejarahnya bahwa, masyarakat setempat terjadi perkawinan
dengan orang-orang Portugis pada waktu itu,. Dan setelah mereka kemba-
li ke negrinya, mereka meninggalkan keturunan peranakan Portugis- Indo-
nesia dan juga keseniannya musik Kroncong. Yang sampai sekarang dikenal
orang dengan Kroncong Tugu.

Lingkungan daerah Tugu, terletak di wilayah Jakarta Utara keadaan
tanahnya berpasir, sehingga kurang subur untuk pertanian.

Penduduk setempat umumnya hidup dari pelayan, tapi ada juga yang
mata pencaharian lain. Biasanya mereka melaut di waktu sore dan kembali
paginya, untuk melelang hasil ikannya ke pasar. Tapi di musim angin barat
mereka di rumah sambil memperbaiki peralatan - perahu. Pada waktu itu
hampir sepanjang hari mereka bisa berkumpul dengan keluarganya dan
anak-anak kalau tidak sekolah atau bekerja membantu orang tuanya,
mereka bermain-m=in antara lain permainan Tangkreb.

4. LATAR BELAKANG SEJARAH PERKEMBANGANNYA

Menurut keterangan informan, permainan ini adalah salah satu jenis
permainan yagn berkembang di lingkungan masyarakat Betawi, dikenal se-
cara turun-temurun dari satu generasi ke generasi lainnya tanpa diketahui
asal - usulnya secara pasti, karena permainan ini bersifat folklorik.

Sebagaimana halnya dengan permainan rakyat lainnya, Tangkreb”
inipun terasa mulai menghilang di jaman penjajahan Jepang, kemudian
berkembang lagi sesudah jaman Kemerdekaan dan hingga kini kadang-ka-
dang juga anak-anak bermain ’tangkreb’’ diwaktu luang.

Para pendukung permainan ini, umumnya orang tua mereka sebagai
petani, nelayan atau buruh dan pedagang.

Permainan ini tidak terbatas pada kelompok sosial tertentu, siapapun orang
bisa ikut bermain.

5. PESERTA PEMAIN-PEMAINNYA

Karena permainan ini sifatnya kompetitif dan rekreatif dalam pelak-
sanaannya minimal dilakukan oleh 2 orang, artinya satu lawan satu. Di da-
lam permainan ini tidak dikenal regu, kalaupun ada kelompok anak dengan
kelompok lainnya yang ingin memainkan permainan ini, maka setiap anak
akan mencari pasangannya masing-masing dan mereka membuat arena per-
mainannya sendiri sendiri.
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Usia peméjn adalah anak-anak yang sebaya sekitar 7 — 10 tahun. Anak
laki-laki maupun anak perempuan pada usia tersebut tidak ada larangan
atau batasan untuk bermain.

6. PERALATAN/PERLENGKAPAN PERMAINAN

Dalam pelaksanaan permainan ini dibutuhkan sebidang tanah yang
tidak terlalu luas, dimana tempat pelaksanaan permainan biasanya dipilih
tanah yang agak gembur, atau tanah yang banyak mengandung pasir, hal ini
disebabkan didalam permainan nanti akan dibuat beberapa gundukan tanah
atau pasir yang fungsinya untuk menyembunyikan potongan lidi di dalam
gundukan tersebut, yaitu dengan cara menyelusupkan kedalam gundukan
tersebut.

Disamping diperlukan sebidang tanah, juga dibutuhkan sepotong lidi,
biasanya ukuran panjang berkisar antara 1 — 3 Cm.

Didalam permainan ini ada dua bentuk gundukan tanah/pasir yang
digunakan. Jenis pertama yaitu bentuk gundukan tanah/pasir yang dibaut
memanjang dengan panjang 5 jengkal ukuran telapak tangan dan tingginya

sekitar 1 — 2 Cm. Jenis kedua, yaitu dengan lima buah gundukan tanah
-/ pasir yang dibentuk seperti kerucut gunung (gambar . 1).

Gambar 1  ( Gundukan memanjang ).  ( Gundukan gunung ).

Biasanya para pemain akan memllih salah satu bentuk dari pada dua
jenis yang pertama atau yang ke dua, kalau tidak bentuk kerucut gunung
atau bentuk gundukan memanjang.
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7. IRINGAN PERMAINAN

Dalam berlangsungnya permainan ini, tidak di iringi oleh alat-alat
bunyi-bunyian atau lagu-lagu tertentu. Hanya yang menghidupkan suasana
permainan sorak sorai para pemain dan penonton kalau kebetulan ada.

8. JALANNYA PERMAINAN

Sebelumnya mereka harus mempersiapkan arena terlebih dahulu, beru-
pa tanah yang gembur dan mengandung pasir. Jenis permainan ini ditemu-
kan diwilayah Jakarta Utara dimana daerahnya banyak mengandung tanah
pasir yang cocok untuk permainan “’tangkreb”, khususnya di daerah Koja.

Anak-anak berkumpul lebih dari 2 orang, pertama-tama mereka men-
cari pasangan-pasangannya kemudian sebelum dimulai diadakan dahulu
undian. Biasanya dengan cara “gamsut” (suit), yaitu untuk menentukan
siapa yang akan menebak terlebih dahulu dan lawannya bertugas menyem-
bunyikan secermat mungkin potongan lidi ke dalam gundukan gunungan
pasir/ tanah. Biasanya pemenang undian akan terlebih dahulu menebak dan
pemain yang kalah akan bertugas menyembunyikannya. Tetapi kadang-ka-
dang para pemain tidak mengadakan undian, tetapi diantara mereka sendiri
memilih siapa yang mau menebak lebih dahulu atau menyembunyikannya.

Misalkan saja pemain A, adalah pemain yang mendapat giliran perta-
ma untuk menyembunyikan potongan lidi ke dalam gundukan tanah, ke-
mudian pemain B dengan cermanat mengamati gerakan tangan pemain A
yang memegang potongan lidi untuk ditelusupkan kedalam gundukan terse-
but. Akan tetapi pemain B tidak mudah begitu saja dapat melihat dimana li-
di itu disembunyikan oleh pemain A, oleh karena pada waktu pemain A
ikan menyembunyikan lidi kedalamnya, tangan yang satu lagi menutupi
tangan yagn memegang lidi sebagai cara menipu lawannya (gambar. 2).
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Setelah pemain A selesai menyembunyikan lidi itu, maka pemain B
siap untuk menebak dimana kira-kira potongan lidi itu disembunyikan.
Caranya pemain B menebak, adalah dengan cara menelungkupkan telapak
tangannya di atas gundukn tanah tersebut, yang dianggap dimana lidi yang
disembunyikan oleh pemain A berada. Bila tebakannya benar maka
pemain A harus membayar tarohannya dengan beberapa buah karet gelang
kepada pemain B.

r

a0 N VRS R e
Seorang anak sedang menebak dengan kedua telapak
tangannya di tekap ke arah di mana kemungkinan

potongan lidi di sembunyikan
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Tetapi sebaliknya bila tebakannya salah maka pemain B tidak perlu
membayar tarohannya kepada pemain A. Hanya dilakukan pergantian
giliran, yaitu pemain A yang menebak dan pemain B yang
menyembunyikan lidi Jad permainan ini sebenarnya hanya merupakan
saling menebak potongan lidi yang disembunyikan di dalam gundukan
tanah. Cara menebaknya dengan menelungkupkan telapak tangan di atas
gundukan pasir/tanah yang diperkirakan lidi itu disembunykan. Seluruh
gundukan yang tertutup oleh telapak tangan si penebak itu dianggap
daerah yang diperkirakan terdapat potongan lidi yang dissmbunyikan.

Jenis permainan “Tangkreb” yang kedua adalah dengan membentuk
bebrapa gundukan tanah pasir berbentuk lima buah gunungan, dimana cara
menyembunyikan dan menebak potongan lidi sama saja dengan cara yang
pertama. Untuk cara yang kedua dengan membentuk beberapa gundukan
gunungan biasanya dapat juga dilakukan secara tangkreb’’ atau menelung-
kupkan telapak tangan di atas salah satu gundukan yang diperkirakan
terdapat lidi, tetapi dapat juga dilakukan dengan cara menunjuk saja. Di
bawah ini dapat dilihat cara permainan tangkreb” dengan beberapa
gundukan gunung (gambar 3).

Sering kali juga penebak tidak diperkenankan untuk melihat lawannya
yang sedang menyembunyikan lidi itu. Pada waktu seorang pemain sedang
menyembunyikan potongan lidi pada salah satu gundukan tanah tersebut,

si penebak harus memalingkan atau membelakangi pemain lawannya. (gam-
bar 4).
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9. PERANANNYA MASA KINI

Permainan ini di daerah Jakarta Utara terkadang masih Kkelihatan di
lakukan oleh anak-anak usia sekolah dasar, terutama apabila musim per-
mainan karet gelang. Akan tetapi bila dibandingkan dengan peranannya di
masa lalu, dapat dikatakan mengalami kemerosotan. Menurut keterangan
informan, hal itu disebabkan oleh karena semakin dikenalnya jenis-jenis
permainan baru yang lebih cocok dan menarik. Tambahan lagi sekarang,
anak-anak waktunya disita untuk belajar atau mengerjakan tugas-tugas se-
kolah sehingga tidak sempat untuk bermain. Hal lain adalah terjadinya pro-
ses pergeseran penduduk orang-orang Betawi ke daerah pinggiran luar
Jakarta, adalah merupakan salah satu faktur penyebabnya.

Orang-orang tua apabila melihat anak-anak mereka bermain “’tang-
kreb” tidak akan melarangnya karena permainan ini tidak membahayakan
pisik dan tidak banyak mengeluarkan biaya. Asalkan mereka tidak melupa-
kan waktu untuk belajar dan membantu kesibukan orang tua bekerja.



3. COKO

1. NAMA PERMAINAN

Apa arti ”Coko” tidak diketahui, hanya sejak dahulu memang demi-
kianlah nama dari sutu permainan rakyat Betawi, khususnya di wilayah
Jakarta Selatan, di daerah Pasar Minggu. Cilandak, Kebayoran Lama dan
sebagainya tidak terdapat penyebutan yang berbeda. Yang artinya sama,
yaitu ”perebutan”.

Permainan ini sifatnya sebagai hiburan, tetapi memang memeriukan
ketrampilan pisik. Disamping sifatnya rekreatip juga mengandung kom-
petitif, karena ada lawan bermain.

Dalam rangka menyambut musim - musim tertentu atau hari-hari be-
sar tertentu, biasanya ’coko” sering diselenggarakan dengan tujuan untuk
memeriahkan suasana.

Karena sifatnya rekreatif dan kompetitif tadi, permainan ini tidak
mengandung unsur unsur magis dalam penyelenggaraannya.

Penyebarannya cukup luas, baik di daerah pinggiran maupun daerah
kota sekitar Jakarta.

2. HUBUNGAN PERMAINAN DENGAN PERISTIWA LAIN

Menurut informan, bahwa permainan COKO ini adalah istilah sebutan
lokal di daerah Kebayoran Lama. Orang Jakarta sering menyebut dengan
sebutan Main Rebutan. \

Karena sifatnya permainan ini hiburan, biasanya pada waktu lalu
diadakan bersamaan dengan musim panenan, dan sebagai kebiasaan
rakyat petani jika pada waktu panenan sering mengadakan hajatan
penganten sunat atau upacara perkawinan dan untuk meramaikannya di-
adakan permainan ”’Coko” sebagai hiburan.

Sekarang ini permainan Coko tidak lagi ada hubungan dengan
peristiwa sosial tertentu, karena perubahan zaman dan pendukungnya.
Tetapi di wilayah Jakarta setiap perayaan hari ulang tahun Proklamasi
1945, sering munul permainan itu di arena lapangan yang luas supaya pe-
nonton bisa ikut berpartsipasi. Permainanini berlangsung dari siang sampai
sore hari.

3. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA
Daerah Kebayoran Lama lingkungan alamnya masih hijau dan rumah-
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rumah penduduk belum begitu padat jika dibandingkan dengan wilayah
lainnya. :

Pada waktu itu orang hidup dari bertani buah-buahan atau berdagang
sayur-sayuran, tetapi sekarang penduduk aselinya banydk yang menjadi
pengusaha meubel di daerah Pondok Pinang.

Dalam permainan Coko peralatannya di gunakan batang pohon
pinang. Apakah ada hubungan dengan lingkungan asal pemungutan per-
mainan tsb. di daerah itu, yang disebut dengan daerah Pondok Pinang. Hal
tersebut diatas informankurang mengetahuinya.

Pokoknya menurut informasi dari penduduk setempat, bahwa per-
mainan Coko sudah menjadi tradisi masyarakat setempat jika ada hajatan
perkawinan atau penganten sunat waktu itu. Mereka masih sempat
mengalami permainan tersebut. semasa kecil bersama dengan teman-teman
sebayanya. -

Waktu itu tidak ada bantuan sosial atas kelompok usia, kecuali wanita
dilarang ikut. Sebab permainan ini sifatnya kompetitif, peserta harus
mempunyai ’kemémpuan pisik karena banyak melibatkan orang. Sudah
tentu dalam penyelenggaraannya setiap peserta sudah mengetahui aturan
permainan supaya tidak membahayakan kepada orang lain.

4. LATAR BELAKANG SEJARAH PERKEMBANGANNYA

Permainan ini sudah dikenal sejak dulu oleh masyarakat penduduk Ja-
karta, dan persebarannya tidak terbatas di daerah pinggiran tapi juga di-
kenal di sekitar kota Jakarta.

Sejak kapan permainan ”coko” ini berlangsung, tidak diperoleh in-
formasi yang pasti Mereka umumnya mengatakan, permainan ini sudah
berlangsung lama. Orang-orang tua mereka sudah mengenalnya sejak masih
kanak-kanak. Tetapi proses perkembangannya memang mengalami pasang-
surut, terutama pada masa pendudukan Jepang - sampai zaman K emerdeka-
an, permainan ’coko” pernah mengalami kemunduran.

Kini, pada peristiwa-peristiwa tertentu permainan ”’coko” sering diada-
kan oleh masyarakat Jakarta dan sekitarnya sebagai permainan hiburan.

5. PESERTA PEMAIN-PEMAINNYA

Umumnya, permainan yang sifatnya kompetitif ini banyak melibatkan
orang banyak. Dalam penyelenggaraannya tidak ada ketentuan jumlah pe-
serta, baik perorangan maupun kelompok. Semakin banyak peserta sema-
kin meriah.
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Usia pemain terbatas untuk orang dewasa, sekitar umur .17 tahun
keatas. Tetapi tidak menutup kemungkinan untuk anak-anak mengikuti-
nya, karena biasanya untuk anak-anak yang sebaya juga disediakan penye-
lenggaraannya. _

Dalam permainan “coko” itu seperti disebutkan diatas tidak ada
pembatasan jumlah peserta dan batasan golongan sosial tertentu. Kecuali
peserta wanita dilarang. '

6. PERALATAN/PERLENGKAPAN PERMAINAN

Penyelenggaraan permainan ini banyak melibatkan banyak orang,
tidak hanya pesertanya saja tapi juga para penonton di sekitar arena per-
mainan. Oleh karena itu diperlukan tempat yang lapang, biasanya diseleng-
garakan di lapangan bola.

Peralatannya terdiri dari :

(1). Batang pohon pinang, setinggi kurang lebih 10 M.

(2). Sabun cuci batangan dan minyak atau lemak sapi, kerbo, yang diguna-
kan untuk mengolesi permukaan pohon pinang supaya licin.

(3). Sebatan pelepah daun kelapa yang dibelah dua, dibentuk lingkaran
untuk menggantungkan barang-barang hadiah.

(4). Dua batang bambu, ukuran panjang 1 M. sebagai jari-jari lingkaran
yang berpusat di ujung atas batang pohon pinang

(5). Hadiah, berupa barang-barang kelontong yang digantungkan di ling-
karan pelepah daun kelapa, diatur sedemikian rupa mulai hadiah yang
biasa sampai istimewa.
Biasanya yang istimewa atau yang menjadi pusat perhatian ditaruh di
ujung batang pinang bagian atas, yang menjadi pusat atau sumbu
pertemuan antara jari-jari bambu.

(6). Lobang sedalam satu meter, untuk menancapkan batang pinang yang
sudah dilumuri pelicin beserta digantungi hadiah-hadiah.

(7) Batu-batu koral, untuk menimbuni batang pohon pinang supaya ber-
dirinya tegak lurus dan tidak goyang waktu dipanjat.

(8). Air, beberapa ember untuk menyirami permukaan tanah di sekitar
batang pohon pinang supaya licin dan digunakan juga untuk menyira-
mi para pemain yang sedang berusaha memanjat supaya badannya se-
gar.

(9). Petasan, yang dilemparkan ke arah pemain tetapi tidak sampai menge-
nainnya. Hanya untuk meramaikan suasana supaya tambah meriah.

(10). Setiap pemain pada waktu dulu, diharuskan memakai celana “’pangsi”,
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yaitu celana panjang sebatas antara lutut dan beus kaki berwarna hi-
tam.
(11). Peralatan kesenian, yang masing-masing dibawa penonton.

7. IRINGAN PERMAINAN

Tidak di iringi oleh alat-alat bunyi dan lagu-lagu tertentu, hanya spon-
tanitas dari partisipasi penonton yang kebetulan mereka sambil menikmati
permainan tersebut membawa alat-alat bunyi-bunyian sebagai hiburan saja.
Tetapi yang memberikan suasana berlangsungnya permainan itu adalah
sorak sorai para penonton yang memberikan semangat kepada para
pemanjat, apalagi suasana akan bertambah lucu dan gembira jika ada dari -
para pemanjat yang saling tarik menarik di antara para pemanjatnya, sam-




pai - sampai celana mereka tertarik dan copot. Hingga hal ini menjadi suatu
atraksi yang lucu bagi para penonton sekelilingnya.

8.  JALANNYA PERMAINAN

Permainan ini biasanya diadakan pada waktu siang hari dalam peristi-
wa sosial tertentu, umpamanya dalam musim-musim panen atau hari be-
sar tertentu.

Beberapa hari sebelumnya penduduk sudah mengetahui bahwa akan
diselenggarakan ’coko” di suatu tempat tertentu yang biasanya suatu la-
pangan bola atau tanah lapang di sekitar Bale Desa.

Mulai pagi hari dimana aktivitas untuk persiapan penyelenggaraannya
sudah dimulai, khususnya untuk menancapkan batang pohon pinang supaya
berdirinya kokoh, selain itu untuk menjadi perhatian penduduk bahwa
”’coko” akan dimulai.

Biasanya orang-orang dari kampung-kampung sudah mulai berdatang-
an dengan membawa anak-anaknya dan barang-barang dagangannya. Ada
pula diantara mereka yang membwa peralatan musik sebagai alat hiburan
bagi para penonton.

Kalau dahulu permainan “coko” diselenggarakan oleh masing-masing
kampung atau desa. Tetapi ada kalanya mereka bergabung menjadi satu
dalam penyelenggaraannya untuk menghemat biaya.

Pada masa sekarang biasanya dibentuk panitia khusus di masing-ma-
sing wilayah, dan warga penduduknya dimintakan sumbangan secara
suka-rela.

Seperti disebutkan diatas, bahwa faktor penonton ikut memberi
suasana dalam partisipsinya secara sepontan, antara lain mereka berdatang-
an ke tempat arena dengan membawa alat musiknya. Di sini tidak ada
ketentuan sebagai pengiring bunyi-bunyian atau lagu-lagu tertentu yang
harus mengiringinya, semuanya serba spontanitas dan setiap orang boleh
mempertunjukkan keahliannya di muka umum. Hal ini mereka lagukan de-
ngan tujuan untuk meramaikan suasana.

Pada waktu permainan ’coko” akan dimulai, para penonton sudah
berkumpul mengelilingi arena. Tua muda, laki-perempuan semuanya ingin
ikut berpartisipasi. Karena peserta pemain ’coko” adalah juga dari para
penonton.

Disini , tidak perlu diadakan undian atau wasit, semuanya sudah
mengetahui aturan permainan. Sesudah siap mereka boleh mencoba me-
naiki batang pohon pinang. Jadi tidak ada aturan siapa-siapa yang harus
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lebih dahulu, biasanya mereka secara berebutan berusaha untuk meman-
jat. Kalau diantara temannya mereka berpasangan, untuk memanjatnya
saling bantu-membantu dan kalau secara perorangan hanya berusaha sen-
diri.

Selama permainan berlangsung, diantara penonton ada yang
menyirami air kepada para peserta dengan tujuan untuk merintangi, hal ini
akan lebih memeriahkan suasana dengan mengundang berbagai kelucuan.
Jika mereka sudah dalam keadaan kepayahan, air yang di ember digunakan
untuk membasahi badannya supaya segar kembali.

Permainan ini akan berlangsung tergantung dari kemampuan para
pesertanya dalam mengambil hadiah-hadiah yang tergantung di puncak
pangkal pinang. Karena dalam aturannya setiap pemain / pemanjat hanya
dibolehkan mengambil satu barang. (hadiah) dan hal ini untuk memberi
kesempatan kepada peserta lainnya.

Selanjutnya setiap peserta akan berusaha sedapat mungkin untuk
mengambil barang hadiah yang istimewa, biasanya digantungkan lebih atas.
Sudah disebutkan di atas, apabila ada seserorang yang sanggup mencapai
puncak dan dapat mengambil hadiah istimewa, ia tidak diperkenankan un-
tuk mengambil barang-barang lainnya. Barang hdiah tersebut berupd
sehelai kain selendang sutera yang panjang.

Untuk memeriahkan suasana selain musik yang dimainkan oleh para
penonton, bila ada pemain yang akan mencapai puncak dari para penonton
mengganggunya dengan melemparkan bunyi petasan, yang diarahkan
tetapi tidak mengenai sasarannya. Kemudian para penonton lainnya
bersorak - sorai untuk menambah atau memberikan semangat kepada pe-
serta tersebut.

Setiap pemain berulang kali berusaha untuk memanjat dan biasanya
secara diam-diam mengantongi abu gosok supaya mengurangi licinnya
batang pohon pinang. Ada pula yang berusaha memanjat dengan
mempergunakan tali, yang diikatkan kedua pergelangan tangannya sehingga
dapat membantu atau memudahkan memanjat.

Mereka dengan berbagai cara biasanya berusaha sedapat mungkin,
bagaimana caranya untuk berhasil mengambil barang barang hadiah, se-
perti yang mereka lakukan tersebut diatas. Ada juga yang dilakukan secara -
gotong royong, saling membantu diantara teman-temannya dengan cara sa -
ling dukung mendukung, mulai dari bawah sampai ke atas.

Biasanya permainan ini akan berakhir, apabila barang-barang hadiah
yang diperebutkan sudah habis. Tetapi jika seandainya barang-barang
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tersebut masih ada, dan waktu permainan “coko’ sudah menjelang magrib
permainan harus berakhir. Dan setiap pemain bersama-sama secara bergo-
tong-royong membereskan seluruh peralatan dan perlengkapan permainan
yang dipakai.

9. T TANGGAPAN MASYARAKAT

Tanggapan masyarakat terutama generasi mudanya menyadari
bahwa permainan “coko” ingin tetap dipertahankan keberadaannya, ter-
cermin dalam usaha mereka setiap ada peringatan 17 Agustus-an para pe-
muda ikut mengkoordinirnya.

10. PERANANNYA MASA KINI

Dalam peristiwa sosial tertentu permainan ini sudah jarang diselengga-
rakan, hanya pada waktu-waktu tertentu masyarakat Betawi menyelengga-
rakan permainan ini pada waktu menyambut Hari Ulang Tahun Kemerde-
kaan Republik Indonesia, di kampung-kampung Rt dan Rw membuat pani-
tia khusus sebagai penyelenggara. Berbeda pada waktu dahulu, dimana
pada musim-musim panenan tertentu masyarakat mengadakannya.

Kemunduran ini, selain faktor daerah pertanian di Jakarta semakin
sempit, juga pendukung permainan ini sudah banyak yang tidak ada lagi.
Kecuali generasi sekarang yang lebih menyukai jenis-jenis permainan baru.
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4. UJUNGAN

1. NAMA PERMAINAN :

Permainan ujungan” ini banyak dikenal orang di wilayah Jakarta
Utara, yaitu di Kelurahan Tugu. Permainan itu pada waktu dahulu amat
populer dikalangan masyarakat setempat dan sekarangpun masih terdapat
di daerah Bekasi dan Tambun.

Mengapa disebut demikian, karena dalam permainan ujungan’ ini,
bahwa setiap pemain akan berusaha memukul lawannya dengan ujung
tongkat rotan ke arah kakinya sebatas lutut ke bawah, dengan demikian
permainan tersebut dinamakan *ujungan”.

Penyelenggaraan permainan ini biasanya dilakukan sesudah musim
panen, karena sebagian penduduk kesibukannya agak berkurang, lagi pula
kalau sesudah musim panen di kampung-kampung biasanya diadakan
kenduri (keriaan) perkawinan, sunatan sehingga menambah suasana ramai
untuk upacara permainan tersebut.

2. HUBUNGAN PERMAINAN DENGAN PERISTIWA LAIN

Menyelenggarakan permainan ini biasanya dilakukan sesudah musim
panen, karena sebagian penduduk kesibukannya agak berkurang. Pada
waktu itu biasanya diadakan kenduri khitanan atau upacara perkawinan.
Pelaksanaan permainan itu dilangsungkan pada waktu malam hari, sebagai
alat penerangan di pergunakan obor.

" 3. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA

Seperti disebutkan di atas, bahwa permainan itu ditampilkan pada
waktu atau saat-saat sehabis musim panen. Maka umumnya mereka yang
ikut terlibat dalam permainan Ujungan adalah masyarakat petani yang
hidupnya tergantung dari alam sekitarnya, sehingga sebagai perwujudan
rasa syukur atas hasil yang diperoleh dalam panenan tersebut, mereka
secara tradisi diramaikan dengan permainan Ujungan.

Dalam permainan Ujungan mengandung unsur-unsur magis, biasanya

orang sering menggunakan arena ini sebagai untuk mengadu ilmu tenaga
dalam.

4. LATAR BELAKANG SEJARAH PERKEMBANGANNYA
Pada waktu itu kehidupan di Betawi tidak aman, khususnya di daerah



Tugu Kecamatan Koja sering terjadi perampokan-perampokan yang di
lakukan oleh para jagoan (jawara) yang merasa tidak puas kepada penguasa
setempat (tuan-tuan tanah).

Maka timbul para “centeng’, yaitu orang-orang yang dianggap sebagai
petugas keamanan dari salah satu tuan tanah dan mereka ini adalah juga
para jawara yang dibayar oleh penguasa setempat.

Pada sekitar tahun lima puluhan permainan ujungan” ini masih popu-
ler dan sangat digemari oleh masyarakat setempat sampai ke daerah Bekasi
dan Tambun.

Jadi kemungkinan permainan itu sudah ada jauh sebelum tahun lima
puluhan, akan tetapi informan sendiri mengalami permainan ini sekitar
tahun lima puluhan tersebut.

5. PESERTA PEMAIN-PEMAINNYA

Dalam pelaksanaan permainan ini adalah satu lawan satu setiap babak
permainan (minimal dua orang).

Biasanya untuk anak-anak usia sekitar 10 — 15 tahun, akan tetapi per-
mainan ini sebenarnya adalah permainan untuk orang dewasa, yaitu per-
mainan orang-orang yang mempunyai ilmu (jagoan).

Permainan ini dimainkan oleh orang laki-laki, karena permainan ini
memerlukan ketrampilan khusus serta keberanian dan ilmu yang tinggi
sehingga untuk wanita sangat berbahaya dan sifatnya keras.

6. PERALATAN/PERLENGKAPAN PERMAINAN

Permainan ini membutuhkan tempat atau lapangan yang luas, yaitu
suatu arena yang ukurannya minimal sekitar 10 meter persegi. Perlengkapan
yang dibutuhkan yaitu tongkat rotan sepanjang 75 cm dengan diameter
2 c¢m, biasanya rotan ini disediakan oleh penyelenggara permainan, yaitu
disebut "beboto”. Alat pemukul tersebut yang berupa rotan itu hanya
dipakai oleh orang dewasa (lihat gambar 1). Sedangkan untuk anak-anak"
biasanya digunakan pelepah daun pisang yang sudah kering ataupun yang
- masih basah (lihat gambar 2).

Biasanya permainan ini diselenggarakan pada waktu malam hari,
maka sebagai alat penerangan dipergunakan beberapa buah obor yang
terbuat dari potongan bambu setinggi satu meter atau lebih dengan sumbu-
nya terbuat dari kain dan dibasahi dengan minyak tanah, alat tersebut di-
namakan “obor” (lihat gambar 3). Kemudian obor-obor tersebut ditancap-
kan di sekeliling arena permainan.
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Untuk lebih mertah permainan ini diiringi oleh alat-alat tabuan” atau
seperangkat alat musik tradisional, yang terdiri dari ’totok”, kecrek’ dan
”gendang’. -

Kedudukan para pemain penabuh ’tabuan” ini biasanya berada pada
salah satu sudut atau sisi arena, mereka masing-masing memegang alat
musik tradisionalnya sambil duduk berkumpul dengan posisi bersila.

7.3 JALANNYA PERMAINAN

Sebagai persiapan terlebih dahulu disiapkan arena atau lapangan tem-
pat para pemain yang akan bertanding,

Untuk orang dewasa dalam peraturan permainan ini, bahwa setiap
pemain tidak boleh menggunakan alat pemukul rotan yang dibawa dari
rumah akan tetapi harus menggunakan alat pemukul rotan yang sudah di-
sediakan oleh penyelenggara atau beboto”. Hal ini disebabkan, karena
banyak kejadian bahwa rotan,yang dibawa dari rumah itu sering diisi
dengan “’guna-guna’ atau ilmu hitam tertentu (magis) sehingga bisa men-
celakakan lawannya, adakalanya rotan tersebut diberi racun biasanya
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dengan mengolesi ujung rotan dengan lendir kodok yang telah mati

Sebelum pertandingan dimulai biasanya diselingi lebih dahulu oleh
permainan anak-anak, yaitu dengan memakai alat pemukul dari pelepah
daun pisang, hal ini untuk menarik penionton supaya lebih banyak orang
menyaksikan pertandingan ujungan’ yang akan dimainkan oleh orang
dewasa. Kemudian diselingi pula dengan bunyi-bunyian alat ’’tabuan”
untuk lebih memeberikan semangat atau juga sebagai tanda bahwa per-
tandingan “ujungan” oleh pemain orang dewasa akan segera dimulai
Setelah acara pendahuluan tadi selesai, kemudian wasit (boboto) memang-
gil para pemain diantara para penonton sendiri, biasanya para pemain ter-
sebut muncul ke arena tanpa dipaksa. Karena mereka itu datang dari
kampung-kampung yang ingin menunjukkan kepandaiannya di dalam arena
tersebut.

Setelah kedua pemain memegang alat pemukul rotan yang diberi oleh
”beboto”, lalu beboto memberi aba-aba kepada kedua pemain supaya siap-
siap bertanding (lihat gambar 4).

| e
(Gbr. 4 Aba-aba dimulai bertanding ). \-S
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Tetapi sebelumnya, kedua pemain tersebut saling bersalaman dahulu
dan memberikan hormat kepada para ]enonton. Kemudian “beboto” me-
meriksa kedua ujung tongkat yang akan digunakan oleh kedua pemain,
setelah itu ”Beboto” yang bertindak sebagai wasit dan pemisah, menyuruh
kedua pemain tersebut untuk berdiri saling berhadap-hadapan. Sebelumnya
mereka diberi peringatan oleh wasit bagian-bagian anggota badan mana saja
yang boleh dipukul dan mana yang tidak, sekalipun mereka itu sudah me-
ngetahui peraturan-peraturan yang ada. Sasaran pukulan ialah bagian lutut
ke bawah, sedang sasaran yang terlarang ialah bagian lutut ke atas.

Aba-aba dimulai, dan kedua pemain saling pukul memukul, mereka
saling mencari siasat dengan berputar-putar mengelilingni arena untuk
mencari peluang dalam melancarkan pukulan-pukulan pada lawannya.

Suasana penonton dengan bersorak-sorai memberi semangat kepada
kedua jagoannya dan irama musik gamelan bertalu-talu, apalagi kalau ada
salah satu lawan yang terkena pukulan suasana akan bertambah panas.

Apabila ”Beboto’ melihat suasana permainan sudah meningkat luapan
emosi yang membahayakan atau salah seorang pemain terkena pukulan dan
terluka parah, segera ’Beboto”” memberikan aba-aba kepada kedua pemain
untuk berhenti. :

Setiap akhir penampilan, kedua pemain dan ”’Beboto’ saling bersalam-
an dan memberikan hormat kepada para penonton untuk menandakan
sportivitas dan persahabatan.

Menurut informan, bekas pukulan yang mengenai sasaran biasanya
meninggalkan bekas luka (cacad), waktu dulu bisa diobati dengan cara
diusap dengan tangannya oleh dukunnya yang mempunyai kekuatan
magis, tanpa meninggalkan bekas. Tetapi kalau terjadi yang lebih fatal
lagi si pemain yang terluka tersebut akan mengalami perdarahan yang
tidak keluar dan biasanya akan mengalami kematian, disebabkan oleh
pukulan yang diisi ilmu dalam.

Lamanya pertandingan hanya berlangsung beberapa menit biasanya
satu babak kurang lebih paling lama hanya sepuluh menit. Sebagai ke-
tetuan kalah atau menangnya itu ditentukan oleh “beboto”, yaitu bila
seorang pemain cidera kakinya atau terjatuh maka ia dinyatakan kalah
Kemudian babak selanjutnya pemain yang menang akan terus bermain
melawan pemain yang baru, tetapi si pemenang ini biasanya boleh berhenti
sesudah dapat mengalahkan terus-menerus tiga pemain.

Sebagai akhir pertandingan baru akan selesai bila sudah menjelang
sembahyang Subuh dan para penonton akan kembali ke masing-masing
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rumahnya.

8. PERANANNYA MASA KINI

Permainan ini sekarang sudah hilang, menurut informan hal ini di-
sebabkan oleh pengaruh Agama Islam yang menyadarkan penduduk orang
Betawi, bahwa permainan ini kurang baik atau merugikan dan tidak sesuai
lagi dengan perkembangan jaman. Terutama larangan itu timbul sebagai
suatu reaksi dari tokoh-tokoh ulama Islam yang kurang menyetujui, karena
dalam permainan ini sering orang menggunakan ilmu hitam atau >’guna-
guna”. Karena hal ini sangat bertentangan dengan ajaran agama Islam.

Tanggapan masyarakat pada waktu itu sangat menyenangi, sebab
jaman dahulu tempat tinggal penduduk terpencar berjauhan satu sama lain.
Supaya lebih mendekatkan hubungan mereka sesudah musim panenan
diadakan hiburan berupa permainan ujungan”.

Tanggapan masyarakat sekarang bahwa sudah tidak cocok lagi ter-
utama dari segi pendidikan dan perikemanusiaan, sebab diantara mereka
dapat terjadi permusuhan (dendam).
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5. DODODIO

1. NAMA PERMAINAN.

Sebenarnya permainan “Dododio” merupakan salah satu bentuk
dari sekian banyak permainan yang ada di Rawa Barat, Kecamatan Ke-
bayoran Baru, wilayah Jakarta Selatan.

Adapun di daerah Condet ada permainan yang sejenis dengan ’Dodo-
dio”, dan dikenal oleh masyarakat dengan sebutan ’Bungselan”. Apa sebab
disebut demikian, menurut masyarakat setempat arti kata ’Bungselan” di
asosiasikan dengan ikatan-ikatan/simpul tali daun pisang

Permainan ini tidak ada sangkut pautnya dengan peristiwa-peristiwa
tertentu, melainkan merupakan permainan anak-anak sehari-hari. Pelaksana-
annya bisa dilakukan dimana saja, di dalam rumah atau di luar rumah.
Biasanya bila ada waktu luang selagi mengasuh adik-adiknya, mereka
berkumpul dengan anak-anak sebaya untuk bersama-sama bermain ’dodo-
dio”. Dengan demikian selagi anak-anak itu bermain, adik-adik yang mereka
asuh sibuk dengan permainan masing-masing atau menjadi penonton kakak-
kakak mereka yang bermain.

2. HUBUNGAN PERMAINAN DENGAN PERISTIWA LAIN

Permainan ini tidak ada sangkut pautnya dengan peristiwa-peristiwa
sosial tertentu, melainkan hanya merupakan permainan anak-anak se
hari-hari dan diadakan sembarang waktu pada siang hari pada waktu luang

3. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA

Umumnya permainan ini dimainkan oleh anak-anak sebaya, suatu
permainan yang tidak memerlukan biaya, yang cukup memberikan kepuas-
an sebagai sarana hiburan dan sosialisasi dalam pergaulan diantara mereka.

Sesuai dengan jiwa dan sifat anak-anak dalam bergaul untuk mencari
teman bermain, maka tidak ada batasan sosial tertentu bagi mereka dalam
penyelenggaraan permainan.

Karena pada umumnya mereka adalah anak-anak petani, yang taat
akan agama Islam dimana tampak dalam penyelenggaraan permainan
tersebut tidak boleh meninggalkan kewajiban untuk mengaji
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4. LATAR BELAKANG SEJARAH PERKEMBANGANNYA

Di jaman dahulu kampung-kampung di sekitar daerah Rawa Barat
Kebayoran, di wilayah Jakarta Selatan tidak seperti sekarang ini yang me-
rupakan daerah pemukiman yang padat. Dimana pada waktu itu masih
banyak ditanami pohon buah-buahan dan pohon-pohon kayu yang rindang
Pola tempat tinggal berpencar, jarak antara satu rumah dengan rumah
lainnya cukup berjauhan, sehingga keadaan atau suasana pada waktu itu
sangat sepi, terutama bila malam tiba tak seorangpun penduduk yang berani
keluar rumah kalau tidak ada keperluan yang penting.

Bagi anak-anak tetangga pada waktu itu mereka akan saling bertemu
dan berkumpul dengan teman-temannya di tempat-tempat pengajian pada
pagi hari sampai sore hari baru mereka kembali ke rumahnya masing-
masing. Dan disaat itulah suatu kesempatan bagi anak-anak untuk bermain
jenis-jenis permainan, antara lain bentuk permainan yang disebut “dodo-
dio”’.

Dari mana asal-usulnya permainan ini tidak banyak diketahui dengan
pasti, hanya dapat diperoleh dari keterangan informan bahwa sejak ia kecil
jenis permainan ini sudah berkembang dan digemari oleh anak-anak.

Sampai sekarang perkembangannya tidak terbatas di daerah Rawa
Barat, tetapi tersebar di beberapa wilayah Jakarta Selatan antara lain daerah
Pasar Minggu dan di wilayah Jakarta Timur yaitu, Kampung Condet orang
mengenalnya dengan sebutan Bungselan”.

5. PESERTA PEMAIN-PEMAINNYA

Dalam permainan ini tidak ada ketentuan batas minimal, umumnya
dalam permainan tersebut sering melibatkan banyak orang dan dilakukan
perkelompok dengan jumlah pemain kurang lebih 10 orang.

Sering kali permainan ini dimainkan oleh anak-anak yang berumur
disekitar 6 — 10 tahun, akan tetapi sebenarnya tidak ada pembatasan
usia. Kadang-kadang anak remaja dan orang dewasa turut memainkan
hanya sekedar untuk alat hiburan dan pergaulan.

Walaupun permainan ini lebih banyak digemari oleh anak-anak pe-
rempuan, tidak ada suatu ketentuan bahwa anak laki-laki dilarang untuk
memainkannya.

6. PERALATAN/PERLENGKAPAN PERMAINAN

Dalam permainan ini tidak dibutuhkan tempat atau lapangan sebagai
arena permainan. Peralatan yang pokok digunakan daun pisang atau pele-
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pah pisang, kemudian daun pisang tersebut dipotong-potong atau diiris
menjadi bagian-bagian yang kecil dengan ukuran lebar 1 cm. dan panjang-
nya kira-kira 10 cm. dan jumlahnya disesuaikan dengan jumpah para
pemain.

Bisa juga dalam peralatan tersebut digunakan bahan dari tali serat
pisang yang panjang dan lebarnya sama dengan ukuran di atas.

Untuk permainan ’dododio”, seorang yang jaga harus mengucapkan
kata-kata sebagai berikut dengan sedikit berirama : Dododio . ...... Ude
siap ape belon ?

Kemudian pemain lainnya akan memberi jawaban sebagai berikut Ude,
atau belon.

Apabila belum ada jawaban dari pemain lainnya, si penjaga akan berulang
ulang meneriakkan kata-kata ”dododio™ . ............ Ude..... siap
........ ape...........belon dan seterusnya. (lihat gambar: 1).

Gambar 1.

7. IRINGAN PERMAINAN

Tidak di iringi oleh bunyi-bunyian dan lagu-lage tertentu dalam
penyelenggaraanrva.

8. JALANNYA PERMAINAN

Penyelenggaraan permainan ini tidak terikat oleh peristiwa sosial
tertentu, bisa dimainkan sembarang waktu. P

Sebelum permainan ini dimulai para pemain akan membutuhkan
sekeping potongan daun pisang atau seutas tali, misalnya ada empat orang
pemain maka akan dibutuhkan empat utas daun pisang atau tali dalam
ukuran tertentu. Yang mana tali-tali tersebut nantinya akan dikumpulkan
kembali oleh salah seorang pemain dan di ’bungsel” atau diberi tanda
berupa suatu ikatan di bagian tengah atau bagian.bawah panjangnya tali
Dari keempat tali yang dikumpulkan itu hanya satu yang diberi tanda
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“bungselan”/ikatan, sedangkan ketiga tali lainnya akan dibiarkan polos
tanpa satu ikatanpun. Sehingga dari keempat tali 1tu hanya ada satu yang
diberi tanda ikatan (lihat gambar 1).

Setelah ke empat orang pemain berkumpul kemudian diadakan suatu
perjanjian diantara mereka, siapa yang akan berhak untuk mengumpulkan
ke empat tali itu lalu digenggamnya, kemudian akan disodorkan kepada
ke tiga pemain lainnya untuk mencabutnya. Jadi, permainan ini semacam
tebakan untuk memilih tali bagi para pemain. Apabila telah ada kesepakat-
an diantara mereka, dimana sudah ditentukan siapa yang akan memegang/
menggenggam tali-tali maka permainan dimulai

Aturan permainan ini agar letak tali yang diberi tanda ’bungselan”
tadi tidak diketahui oleh pemain lainnya, ia harus mengatur sedemikian
rupa tali-tali yang digenggamnya, sehingga seolah-olah yang terlihat dari
luar hanyalah ujung-ujung tali yang polos.

Tahap selanjutnya, ia akan menawarkan kepada pemain satu persatu
untuk memilih dan kemudian menarik dari genggamannya. Apabila dari
ketiga pemain tersebut tidak ada yang kena atau mendapatkan tali yang
bertanda ’bungselan” si penggenggam dianggap sebagai pemain yang berhak
memenangkannya.

Dalam permainan “bungselan” ini si pemenang akan mendapatkan
berupa tarohan yang telah disetujui bersama, misalnya sejumlah karet
gelang atau biji-biji buah sirsak.

Tetapi dalam permainan ini bahwa si penggenggam tadi harus menda-
pat sangsi atau hukuman, yaitu menjadi sebagai penjaga dalam permaindn
”dododio”. Permainan “Dododio” ini sama seperti permainan ’’petak
umpet” atau tap inggo” atau main “kucing-kucingan”.

Supaya lebih jelasnya ke empat pemain tersebut dibagi menjadi,
pemain : A, B. C dan D.

Di sini pemain A sebagai penjaga sedangkan B, C dan D peserta bebas.

Mula pertama pemain A akan menutup mata dengan kedua belah
telapak tangannya sambil mengucapkan : “Dododio ude ape belon ?”
beberapa kali berulang-ulang, sementara itu pemain B, C dan D akan
berlari menjauhi pemain A. Setelah itu salah seorang B, C dan D kalau
sudah siap akan menjawab dengan terikan ”Ude”, yang artinya pemain A
boleh membuka matanya dan mencari pemain B, C dan D untuk mengejar-
nya dan berusaha menyentuh salah satu bagian tubuh pemain-pemain ter-
sebut.

Bila ke tiganya B, C dan D sudah dapat disentuh oleh pemain A, maka
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tugasnya sebagai penjaga sudah berakhir dan kemudian dilanjutkan lagi
dengan cara berundi memakai peralatan dododio”.

Demikianlah permainan ’dododio” yang dikenal oleh masyarakat
Kelurahan Rawa Barat — Kebayoran Baru Jakarta Selatan.

Adapun uraian berikutnya, adalah permainan “Bungselan” di daerah
Condet Kelurahan Batu Ampar — Jakarta Timur sebagai berikut :

Dalam persiapan permainan ’bungselan”, para pemain akan berunding
terlebih dahulu mengenai jumlah tarohan yang berupa karet gelang, biasa-
nya salah seorang pemain akan mengambil inisiatif untuk mengumpulkan
karet-karet gelang tersebut dari masing-masing peserta.

Untuk lebih jelasnya para pemain tersebut adalah A, B, C dan D, ke-
mudian pemain A mengambil inisiatif untuk mengumpulkan sejumlah
karet gelang sebagai tarohannya, kemudian ia meninggalkan ke tiga peserta
lainnya untuk bersembunyi membawa daun-daun pisang yang telah diper-
siapkan sebelumnya.

Di tempat persembunyiannya pemain A akan mengikat karet-laret
gelang tersebut dengan sehelai daun pisang, sedangkan ketiga helai daun
lainnya terlepas polos. (lihat gambar).

Posisi lengan cara memegang tali dari daun pisang
yang siap dicabut oleh peserta.
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Setiap ujung nya harus sama supaya setiap peserta
tidak merasa dikelabui.

Langkah selanjutnya, karet gelang yang sudah diikat dengan sekeping
daun pisang itu kemudian disusun sedemikian rupa dengan daun-daun
lainnya (tiga keping) dan digenggam salah satu tangan pemain A tadi
Disini, dalam menyusun daun-daun pisang tersebut pemain A harus pandai
mengaturnya, sehingga pemain B, C dan D tidak dapat lagi membedakan
mana yang terikat dengan karet gelang dan mana yang tidak. Apabila pe-
main A telah merasa yakin bahwa pekerjaannya telah siap maka ia keluar
dari tempat persembunyiannya menuju ke tempat B, C dan D berada.
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Akhirnya dengan susunan helai-helai daun di tangan pemain A, ia
mempersilakan kepada pemain B, C dan D untuk mencabut helai-helai
daun pisang yang berada di genggamannya.

Dalam aturan ini yang berhak mendapat giliran mencabut paling akhir
adalah pemain A sendiri sedangkan B, C dan D mendapat giliran terlebih
dahulu. Seandainya dari ketiga pemain B, C dan D tidak kena maka pe-
main A dengan sendirinya yang akan menjadi pemenang atau sebaliknya.

Jadi permainan ’bungselan” ini sama dengan permainan “dododio”,
hanya dalam permainan ’bungselan” memakai tarohan karet gelang sedang-
kan dalam permainan ~dododio” daun-daun pisang tersebut hanya di-
simpulkan saja. (lihat gambar).

9. PERANANNYA MASA KINI

Pada masa kini permainan bungselan’ atau “dododio’ terkadang
masih dilakukan oleh anak-anak perempuan di sekolah dasar bila musim
karet gelang tiba. Akan tetapi, bila dibandingkan dengan peranannya
tempo dulu jauh berbeda dan mengalami kemunduran.

10. TANGGAPAN MASYARAKAT

Tanggapan masyarakat karena jaman sudah berubah maka para orang
tua untuk memenuhi kebutuhan alat-alat hiburan anak-anaknya, membuat
para orang tua mengalami kesulitan untuk memenuhi tuntutan anak-anak
membelikan permainan import. Sehingga anak-anak sekarang ada kecen-
derungan sering mengganggu ke arah yang negatif.
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1. NAMA PERMAINAN.

Permainan ”Si ......... ” adalah nama permainan rakyat Betawi di
daerah Ciganjur, Kecamatan Pasar Minggu, Wilayah Jakarta Selatan.

Permainan ini umumnya masih dimainkan oleh anak-anak di pinggiran

kota Jakarta, khususnya di wilayah Jakarta Selatan.
Mengapa.disebut namanya, yaitu ”Si ............ ” oleh karena selama
permainan ini berlangsung salah seorang pemain yang menyerang lawannya,
dan menarik ke garis posnya akan meneriakkan kata-kata ’Si .......... ”
sambil menahan nafas panjang.

Pada waktu itu, permainan ini sangat digemari oleh anak-anak di
pinggiran wilayah Jakarta. Umumnya mata pencaharian orang tua mereka
dari bertani di sawah dan berkebun buah-buahan disamping berternak. Dan
anak-anak mereka sesudah membantu pekerjaan orang tua, mereka berkum-
pul di suatu lapangan yang teduh di bawah pohon untuk bermain ”Si ... ™.

Biasanya permainan ”Si ........... >> dilakukan pada waktu terang
bulan, waktu itu merupakan malam panjang yang mengasyikkan. Malam
yang terang-benderang disinari rembulan merupakan suasana yang indah
untuk muda-mudi saling bertemu dan bermain-main.

Tetapi sekarang permainan ini dilakukan sembarang waktu, siang
hari ataupun sore hari asalkan ada waktu luang untuk bermain.

2. HUBUNGAN PERMAINAN DENGAN PERISTIWA LAIN

Biasanya permainan Si, kalau dulu dilakukan pada waktu terang
bulan, waktu itu merupakan malam panjang yang mengasyikkan. Malam
yang terang bulan merupakan suasana yang mengasyikkan dan indah
untuk muda-mudi saling bertemu melalui permainan.

Tetapi sekarang permainan ini di lakukan sembarang waktu, siang
hari ataupun sore hari asalkan ada waktu luang untuk bermain dan tidak
mengganggu waktu belajar.

3. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA

Pada waktu itu, permainan Si sangat di gemari oleh anak-anak di
pinggiran wilayah Jakarta, mereka lebih banyak waktu luang untuk ber-
main karena keadaan pada waktu itu sekolah masih terbatas bagi para
orang tua dari golongan status sosial tertentu saja yang bisa menyekolahkan
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anaknya. Mereka adalah anak-anak dari masyarakat petani buah-buahan
yang hidupnya tergantung dari hasil alam sekitarnya. Dan bila selesai
membantu orang tuanya di kebun, mereka berkumpul di suatu tempat
untuk bermain. Umumnya mereka masih ada hubungan kekerabatan
diantara mereka.

Dengan perubahan lingkungan phisik di hampir semua pelosok wilayah
Jakarta, ikut pula pendukung kebudayaan permainan ini tergeser ke daerah
pinggiran, sehingga lama kelamaan mereka tidak akrab lagi dengan jenis-
jenis permainan yang dulu pernah dikenalnya.

4. LATAR BELAKANG SEJARAH PERKEMBANGANNYA

Pada masa itu anak-anak lebih banyak waktu untuk bermain, karena
mereka tidak bersekolah, disebabkan keadaan pada waktu itu sekolah-
sekolah masih terbatas atau masih jarang ada sekolah. Hanya para orang
tua golongan-golongan sesial tertentu saja yang mampu menyekolahkan
anaknya. Mereka mengisi waktu luang dengan bermain-main setelah pulang
mengaji atau membantu orang tua di sawah/kebun.

Menurut penuturan informan, kapan permainan ini mulai dikenal
tidak mengetahui dengan pasti. Hanya berdasarkan pengalaman hidupnya,
sejak kanak-kanak ia sudah mengenal permainan tersebut dan ikut memain-
kannya pada waktu itu bersama teman-teman sebayanya.

Sejak orang tua dulu permainan ”Si ............... ” sudah ada dan
persebarannya tidak terbatas di wilayah Jakarta Selatan tapi anak-anak
orang Betawi di Jakarta umumnya mengetahui.

5. PESERTA PEMAIN-PEMAINNYA

Permainan ”Si ....... ” banyak melibatkan banyak orang tidak ada
ketentuan jumlah pemain. Semakin banyak pesertanya semakin meriah,
namun tidak akan melebihi batas arena atau lapangan yang digunakan.

Dalam permainan ini tidak hanya anak-anak saja, tapi kadang-kadang
orang dewasa turut memainkannyva.

Usia pemain, anak-anak sekitar 11 — 17 tahun dan hanya dilakukan
oleh laki-laki saja.

6. PERALATAN/PERLENGKAPAN PERMAINAN

Para pemain tidak memerlukan peralatan khusus, kecuali tanah lapang
atau pekarangan yang cukup luas untuk berlari kesana kemari.
Sebagai batas arena permainan kedua kelompok akan dibatasi oleh
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Untuk lebih jelasnya permainan ini dibagi menjadi 2 regu, yaitu regu
A, yang beranggotakan 4 orang dengan nama-nama pemain : Amat, Ali,
Adi dan Ari sedangkan regu B beranggotakan 4 orang juga dengan nama-
nama : Badu, Badi, Baba dan Bani.

Dalam undian regu A yang mendapat giliran pertama untuk memulai
permainan ini, satu demi satu anggota regu A secara bergantian, misalnya si
Amat akan berjalan melintasi garis batas menuju regu B. Dalam keadaan
demikian si Amat belum akan memulai untuk berseru mengeluarkan kata-

kata”Si ...... ”_ Baru jika si Amat sudah merasa dalam posisi yang dekat
dengan salah seorang anggota regu B (si Badu), si Amat barulah menyeru-
kan kata ”si ....... ” yang panjang dengan menahan napas. Maksudnya si

Amat berbuat demikian untuk menarik salah seorang anggota (si Badu)
atau lebih dari regu B, dengan berbagai cara si Amat berusaha menarik
lawannya ke garis batas tanpa berhenti menyerukan kata ”Si.......... 2,
Apabila berhasil ditariknya, maka si Badu anggota regu B akan menjadl
anggota regu A. Dan sebagaliknya bila gagal si Amat akan menjadi anggota
regu B.

Selama si Amat dalam menjalankan tugasnya anggota-anggota regu B
akan mempertahankan dengan berbagai cara untuk menggagalkan usahanya.
Misalnya si Badu yang ditarik si Amat adalah anggota regu B, maka teman-
teman si Badu yaitu si Badi, si Baba dan si Bani atau si Badu sendiri akan
berusaha menggagalkan usaha si Amat dengan berbagai cara antara lain,
dengan menghindari atau menindih badannya si Amat oleh anggota regu
B, dengan tujuan supaya si Amat akan sulit bernafas dan berhenti menyeru-
kankata™Si .......... ”, dengan demikian si Amat akan gagal dan kalah
kemudian akan menjadi anggota baru kelompok regu B.

Pada waktu si Amat menjalankan tugasnya teman-teman regunya,
yaitu : si Ali, si Adi dan si Ari dalam peraturan tidak boleh membantunya
karena dilarang melewati batas garis pemisah. Hal ini juga berlaku bagi ang-
gota regu B yang nantinya akan mendapat gilirannya menjadi penyerang.

Sebagai salah satu regu yang kalah akan dinyatakan bila para anggota-
nya tidak ada lagi seorangpun, sedangkan sebagai regu pemenang dimana
anggota regunya akan bertambah banyak. Demikianlah permainan ”Si . ..”
ini akan berakhir jika seluruh anggotta salah satu regu tidak ada seorangpun
dan kemudian permainan babak selanjutnya diulang kembali seperti cara
semula. Mereka akan berhenti jika sudah merasa lelah dalam melakukan
permainan tersebut.
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garis pemisah sepanjang 6 meter yang dibuat dari abu gosok atau abu
dapur, sedangkan jarak masing-masing kelompok ke garis batas pemisah
tersebut kurang lebih 10 sampai 12 meter (lihat gambar 1).

je]

f |\ Denah arena permainan, ‘?
1 i@
q A

b 2

Ji i
Q)_} 10— 12m ) . 10— 12m | ’2 -,

—V Vo
7. IRINGAN PERMAINAN

Dalam berlangsungnya permainan Si tidak di iringi oleh bunyi-bunyian
maupun lagu-lagu tertentu. Kecuali teriakan para pemain dan para penon-
ton yang memberi suasana, sambil bersorak-sorak atau saling ejek mengejek
diantara mereka.

8. JALANNYA PERMAINAN

”Si.a..... » . adalah permainan yang tidak dapat dimainkan secara
individu, sifatnya kolektif dan berpasangan beberapa anak. Jadi permainan
PSio ” adalah merupakan permainan kelompok.

Sebelum permainan dimulai, anak-anak berkumpul dalam jumlah
genap untuk memudahkan dibagi menjadi dua kelompok. Setelah disetujui
‘bersama dalam memilih lawannya yang seimbang besarnya, untuk menentu-
kan siapa-siapa yang termasuk kelompok kawannya bermain. Kemudian
para pemainnya akan membuka baju, untuk menentukan kelompok-
kelompok mana yang mendapat giliran pertama, maka dua orang anak
yang mewakili kelompoknya masing-masing melakukan undian dengan
cara “’suit”.

Permainan baru dimulai kalau semuanya sudah siap. Yaitu yang
bertugas menjaga sudah menempati posisi di sebelah utara dan yang akan
mendapat giliran menyerang/menarik menempati posisi di sebelah selatan.

64



9. PERANANNYA MASA KINI DAN TANGGAPAN MASYARAKAT.

Dibandingkan pada masa-masa lalu sekitar tahun limapuluhan keba-
wah permainan >’si ....... ” sekarang ini mengalami kemunduran, karena
generasi anak-anak masa Kini sudah kurang menyukainya lagi. Hal ini di-
mungkinkan permainan yang bersifat tradisional, yang semakin langka
dimainkan oleh anak-anak disebabkan kini banyak membanjiri negeri kita
permainan serta perlengkapan permainan yang lebih baik dan lebih pula
menarik, tanpa anak-anak bersusah-payah membuatnva.

Tanggapan para orang tua permainan masa lalu lebih baik umpamanya
permainan ”Si ...... ”” karena permainan itu lebih banyak menggerakkan
anggota badan seperti permainan olah raga sepak bola.
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7. KUKURUYUK AYAM

1. NAMA PERMAINAN.

Permainan ini dikenal dengan sebutan ”Kukuruyuk Ayam” oleh pen-
duduk di daerah Condet, Jakarta Timur. Karena dalam permainan ini
para pemain menirukan suara yang bunyinya seperti suara ayam jago,
maka hal nama sebutan ini analogi dari aktivitas permainan itu sendiri.

Permainan ini dapat dilakukan sembarang waktu dan tidak ada
sangkut pautnya dengan peristiwa sosial tertentu. Kecuali bila pada bulan
Ramadhan dan diwaktu malam terang bulan permainan ini lebih sering
disukai dan biasanya sambil menunggu waktu malam saur anak-anak ber-
main.

Penyebarannya tidak terbatas di daerah Condet, menurut keterangan
informan di Kelurahan Sudimara, Kecamatan Cileduk Tangerang yang ber-
batasan dengan Kebayoran Lama permainan ini dikenal dengan sebutan
”’Adu Ayam”’.

Walaupun daerah Sudimara secara administratif termasuk wilayah
Propinsi Jawa Barat, tetapi masyarakatnya masih merupakan pendukung
kebudayaan Betawi secara sosial budaya terutama unsur bahasa Melayu
Betawi sebagai ciri dalam bahasa komunikasi yang dipakai sehari-hari.

2. HUBUNGAN PERMAINAN DENGAN PERISTIWA LAIN.

Permainan ini biasanya paling digemari di waktu malam terang bulan,
sesudah sembahyang taraweh mereka tidak terus pulang ke rumah, tetapi
mereka berkumpul di halaman untuk bermain-main dan salah satunya anak-
anak bermain “Kukuruyuk Ayam”.

Sekarang permainan ini dapat dilakukan sembarang waktu dan tidak
ada sangkut pautnya dengan peristiwa sosial tertentu, adat istiadat, maupun
magis-religius.

3. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA.

Kukuruyuk Ayam atau -isebut juga Adu Ayam atau Adu Jago,

permainan ini diasosiasikan dengan peratarungan dua ekor ayam jantan/
jago yang sedang berkelahi.
Permainan rakyat ini, merupakan permainan anak-anak yang amat meng-
asyikkan. Dengan sesuatu permainan yang mengandung ketrampilan pisik
dan ketahanan mental bagi pesertanya, sebab kalau dikaji dalam gerak-
gerakannya mengandung segi olah raga silat.
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Mereka bertanding dengan semangat dan gigih serta menjunjung tinggi
sportivitas sebagai seorang “’jago” atau pendekar.

Pada masa lampau, permainan ini sangat digemari oleh anak-anak
laki, kadang-kadang anak wanita suka memainkannya. Hampir setiap malam
terang bulan akan diketemukan di kampung-kampung Jakarta, karena
pada waktu itu listrik belum ada, sehingga memanfaatkan gejala alam seba-
gai sarana penerangan.

4. SEJARAH PERKEMBANGANNYA

Menurut keterangan informan permainan “Kukuruyuk Ayam” sudah
ada sejak ia masih kecil, diperkirakan sejak jaman normal atau jaman Belan-
da menjelang Perang Dunia ke Il permainan ini sudah berkembang.

Ketika jaman pendudukan Jepang permainan mengalami kemerosotan.
Salah satu faktor penyebabnya ialah karena adanya tekanan ekonomi
yang sangat parah dan suasana peperangan yangmakin memburuk.

Di jaman Kemerdekaan, permainan ini pernah dihidupkan kembali
oleh masyarakat pendukungnya tetapi tidak dapat bertahan lagi lama-
kelamaan menghilang juga.

5. PESERTA PEMAIN-PEMAINNYA.

Permainan “Kukuruyuk Ayam” biasa dimainkan oleh anak laki-laki
dewasa (belum kawin) sekitar belasan tahun. Tidak ada batas maksimal
peserta, kecuali sekurang-kurangnya harus ada tiga atau empat pemain.

Karena sifatnya mengandung kompetitif dan rekreatif, dalam penye-
lenggaraannya terdiri dari dua kelompok dan masing-masing kelompok ter-
diri dari beberapa orang, semakin banyak anggota pesertanya semakin
meriah dalam permainan itu.

6. PERALATAN/PERLENGKAPAN

Untuk menyelenggarakan permainan ini dibutuhkan tempat yang agak
luas. Sedang alat-alat yang dipakai berupa dua helai kain sarung yang akan
digunakan oleh kedua calon ayam adu. Kain sarung ini dibuat sedemikian
rupa sehingga membentuk semacam “Kurungan Ayam”, dimana salah satu
ujung kain atas diikat tertutup dan ujung bagian bawah terbuka, fungsinya
untuk mengurungi (mengkrudungi) orang yang dijadikan ayam adu. Kemu-
dian dibuatkan garis batas di arena tersebut untuk memisahkan kedua calon
ayam aduan yang panjangnya kurang lebih 3 meter.
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7. IRINGAN PERMAINAN :

Kalau pada bulan ramadhan dan bulan terang benderang, suasana men-
jadi tambah meriah untuk permainan ’Kukuruyuk Ayam”. Para penonton
baik anak-anak atau orang dewasa, ikut berpartisipasi menikmati permainan
ini dengan rasa tegang, lucu, dan gembira serta persahabatan.

Dalam penyelenggaraan permainan ini tidak diiringi oleh alat-alat
bunyi-bunyian atau lagu-lagu tertentu, hanya terdengar sorak sorai penon-
ton yang memberikan semangat kepada masing-masing jagoannya.

8. JALANNYA PERMAINAN.

Untuk mengumpulkan anak-anak biasanya dipelopori oleh dua orang
yang akan menjadi ”beboto”, kemudian mereka mengajak teman-teman
yang lain untuk ikut serta, kalau anak-anak sudah terkumpul dan cukup
banyak baru kemudian permainan ini dimulai.

Seorang anak yang menjadi beboto lainnya (lawannya)
sedang memperhatikan untuk menebak siapakah anak
yang ada dalam sarung tersebut.
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Sebelum permainan dimulai kedua “beboto’ akan membagi dua ke-
lompok/regu. Cara menentukan pembagian ini ialah atas dasar perkiraan
kemampuan bermain yang dibandingkan dan diterima persetujuannya oleh
seluruh peserta. Bila masing-masing peserta sudah memperoleh pasangan
yang dianggap sepadan, kedua anggota regu akan menempati masing-masing
posisi yang dibatasi oleh garis pemisah.

Selanjutnya masing-masing regu mencalonkan ayam aduannya yang
ditunjuk oleh pimpianannya (beboto), begitu pula dari pihak regu lawannya
akan berbuat demikian juga. Kedua ayam aduannya disuruh berjongkok
lalu bdannya ditutupi dengan kain sarung agar tidak kelihatan oleh ’bebo-
to” dari kelompok lawan. Jadi dalam pemilihan ayam adu ini dari masing-
masing kelompok diusahakan agar tidak diketahui identitasnya oleh kelom-
pok lawannya. Hal ini sebagai suatu strategi atau taktik dimana masing-
masing “’beboto” akan berusaha untuk saling memenangkan didalamper-
tandingan tersebut. (lihat gambar 2).

Kedua " Beboto” sedang menut upi ayam aduannya dengan kain sarung.

Kemudian masing-masing ’beboto” memegang ujung sarung dan mem-
bawa si Ayam aduannya kemuka menuju garis pemisah, si Ayam harus
mengikuti arah jalan ’beboto™ dengan cara berjalan sambil berjongkok.
Sctelah dckat dengan garis lalu kedua beboto” itu berhenti dengan posisi
berhadap-hadapan. Selanjutnya tahap berikutnya diadakan suatu perlomba-
an suara ayam dari masing-masing ayam aduannya yang menirukan suara
ayam jago, kedua posisi ayam aduannya masih dalam keadaan berjongkok
serta dikurungi dengan kain sarung.
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Tahap berikutnya sesudah perlombaan suara ayam jago selesai kedua
”beboto” mengadakan perundingan, apakah sudah siap untuk dimulai per-
tandingan ayam adu. Kalau kedua “beboto” sudah menyetujuinya, maka
kain sarung tersebut yang dipakai untuk mengurungi ayam tersebut dibuka,
sehingga anak yang ada di dalam kain sarung dapat terlihat. Seandainya
anak itu disuruh berdiri dan diukur dengan lawannya, apakah kedua anak
tersebut berimbang dalam ukuran tubuhnya. Apabila tidak berimbang maka
permainan cara tersebut diatas diulang kembali dan si anak tersebut akan
diganti oleh teman lainnya. Tetapi seandainya dua ’beboto” menyetujui
antuk memulai pertandingan, lalu si anak yang dijadikan ayam adu disuruh
serdiri dan salah satu kakinya diangkat ke belakang, kemudian kedua belah
tangannya direntangkan ke depan dengan siku agak menekuk, tepat dimuka
ladanya serta kedua telapak tangannya dibuka. Begitu juga lawannya
sehingga kedua ayam itu saling berhadapan dan kedua telapak tangannya
lipadukan satu sama lain. (lihat gambar 3).

(Gambar 3).

Kemudian tahap berikutnya masing-masing ayam terscbut akan beru-
saha saling menjatuhkan lawannya dengan cara saling mendorong. Sctiap
pemain tidak boleh melewati garis pemisah dan jika dilanggar maka diang-
sap kalah. Permainan ini biasanya berlangsung hanya bceberapa menit
kurang lebih 10 menit.

Permainan ini akan berakhir jika salah satu anak terscbut yang menjadi
ayam aduannya terjatuh, kemudian dilanjutkan lagi dengan pemain berikut-
nya. Dalam permainan ini seekor ayam yang diadu tidak selalu mengakhiri
permainan dalam satu babak, tetapi ia dapat diadu berulang-ulang ter-
santung pada kekuatan pisiknya, demikian seterusnya. (lihat gambar 4).
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Permainan ”Kukuruyuk Ayam’ sebagai akhir pertandingan bila salah
sau kelompok atau regu ynang kalah akan dinyatakan bila para anggotanya
tidak ada lagi seorangpun, sedangkan sebagai regu pemenang dimana ang-
gota regunya tetap ada.

9. PERANANNYA MASA KINI DAN TANGGAPAN MASYARAKAT

Pada masa lalu ”Kukuruyuk Ayam” sangat digemari baik oleh anak-
anak maupun orang dewasa, kini permainan tersebut sudah tidak dimainkan
lagi karena para pendukung dari permainan rakyat tersebut banyak yang
meninggalkan daerah untuk pindah ke tempat lain karena tergusur oleh
proyek-proyek pembangunan antara lain proyek real estate, dan juga terge-
ser oleh para pendatang.

Pada masa itu sifat permainan “kukuruyuk ayam” merupakan per-
mainan hiburan anak-anak gembala dan petani diwaktu luang sesudah mem-
bantu bekerja. Tetapi karena tempat untuk bermain sekarang ini sudah ba-
nyak dipergunakan untuk perumahan sehingga tidak ada lagi tanah-tanah
lapang.
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8. PALOGAN-GUNDU

1. NAMA PERMAINAN.

Permianan ini diambil di Kelurahan Rawa Barat Kebayoran Baru Wi-
layah Jakarta Selatan, masyarakat setempat menamakan jenis permainan
ini ”Palogan-Gundu”. Mengapa disebut demikian, menurut keterangan
‘yang diperoleh bahwa dalam permainan ini digunakan sebatang balok kayu
sebagai penghalang atau pembatas jalannya atau larinya gundu (kelereng).

Permainan ini dimainkan sembarang waktu dan tidak terbatas oleh
“sesuatu kelompok sosial tertentu, artinya siapapun dapat ikut bermain.

2. HUBUNGAN PERMAINAN DENGAN PERISTIWA LAIN :

Permainan ini dilakukan siang hari sampai sore di halaman rumabh,
biasanya kalau musim hujan anak-anak jarang memainkannya, karena
tanahnya becek.

Anak-anak setiap saat dapat memainkan permainan ini dan tidak ter-
kat oleh peristiwa-peristiwa sosial tertentu, sembarang waktu bisa dimain-
kan asalkan tidak hujan dan arena permainan tidak becek.

3. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA :

Umumnya permainan yang bersifat foklore sudah memasyarakatkan
dan tersebar luas di kalangan masyarakat, khususnya anak-anak. Setiap
anak bisa ikut bermain tidak memandang dari kelompok atau golongan
sosial tertentu, asalkan mereka tidak membuat keributan diantara mereka.
Mereka bebas bermain, tapi harus ingat waktu sembahyang dan mengaji
serta membantu orang tua di kebun.

Biasanya mereka bermain diwaktu siang hari sesudah membantu orang
tua di kebun atau sawah. Mereka, umumnya adalah anak-anak desa atau
oleh orang kota disebut orang ’’udik’ (kampung pinggiran atau desa).
Diwaktu sore hari sesudah sembahyang magrib, mereka diteruskan dengan
mengaji di langgar (surau).

ftulah kehidupan rutin anak-anak pada waktu itu. Berbeda dengan
sekarang anak-anak tidak banyak waktu bermain, kecuali di sekolah dan
sesudah pulang harus mengerjakan pekerjaan rumah atau sorenya me-
ngikuti kegiatan kepramukaan.
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4. LATAR BELAKANG SEJARAH PERKEMBANGANNYA.

Asal usul permainan ini tidak mudah untuk mengusutnya karena per-
mainan ini sudah memasyarakat dan amat luas persebarannya juga sudah
dikenal secara turun temurun. Jadi permainan ini permainan yang bersifat
foklore karena tidak diketahui asal usulnya. Orang hanya masih ingat
ketika ia masih kecil yaitu pada masa penjajahan Belanda permainan ini
sudah dilakukan oleh anak-anak sebagai pengisi waktu luang biasanya pada.
jaman dahulu ketika informan masih kecil sambil pergi ke tempat pengaji-
an di waktu pagi hari atau siang hari mereka mengisi waktu dengan bermain
”palogan gundu” di halaman surau atau tempat pengajian.

Ketika jaman penjajahan Jepang permainan ini mulai menurun dan
menghilang, tetapi sesudah jaman kemerdekaan berangsur-angsur muncul
kembali dan sampai sekarangpun permainan ini masih dikenal oleh anak-
anak di daerah tersebut dan biasanya dimainkan pada waktu gundu”
(kelereng).

5. PESERTA PEMAIN-PEMAINNYA.,

Permainan ini bersifat kompetitif yang dilakukan oleh banyak orang
tetapi dapat pula dilakukan secara perseorangan. Umumnya permainan ini
dilakukan lebih dari 2 orang maksimal 6 orang.

Usia para pemain yaitu anak-anak laki-laki yang berumur sekitar
sembilan sampai duabelas tahun. Jenis kelamin pemainnya hanya dilaku-
kan oleh anak laki-laki, anak wanita dilarang karena tidak sesuai menurut
kesopanan.

Dalam permainan ini tidak ada suatu pembatasan kelompok sosial,
siapapun boleh ikut bermain asalkan tidak melalaikan waktu mengaji dan
sembahyang.

6. PERALATAN/PERLENGKAPAN PERMAINAN

Untuk permainan ”palogan gundu” dibutuhkan sebidang tanah lapang
yang rata, permainan ini dilakukan di tempat yang agak terbuka dan teduh
(rindang).

Disamping tempat yang agak luas peralatan lainnya terdiri dari sebuah
balok kayu dengan panjang kurang lebih 2 meter, lebar (tebal) kurang lebih
15 Cm, dan tingginya 12 Cm. Balok kayu yang disebut ’palogan”, diletak-
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